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Antara kalimat tutur (1) dan (2) tidak ada hubungan kesubstitusian,
karena pada kalimat (2) tidak terdapat unsur- unsur fungsi kalimat tutur atau
kata-kata penggant yang merujuk pada kalimat tutur (1), demikian pula, antara
kalimat tutur (2) dan (3). Namun, antara kalim-at tutur (1) dan (3) terdapat
relasi substitusi, yaitu posisi burung Beo yang menduduki fungsi subjek pada
kalimat tutur (1) diganti oleh dia yang menduduki posisi subjek pada kalimat
tutur (3). Oleh karena itu, tuturan itu akan padu hila kalimat tutur (1) dikuti
kalimat tutur (3), sehingga bunyi kalimat tutur itu menjadi,"Pada suatu hari ada
burung Beo kelaparan. Dia masuk ke jendela, ketemu oleh si Ani.”

Lanjutan kalimat tutur (3) ialah kalimat tutur (4). Kalimat tutur (3) dan
{4) pun tidak menunujukkan adanya kesubstitusian, demikian pula, dengan
kalimat tutur (5). Berbeda halnya antara kalimat futur {5) dan {6) terdapat relasi
substitusi. Si Beo vyang menduduki posisi subjek pada kalimat tutur (5)
digantikan oleh kamu yang menduduki posisi subjek pada kalimat tutur (6).
Demikian pula, kalimat tutur (8), (7). {8), dan (9) kerdapat penggantian subjek,
yaitu posisi subjek kamu _digantikan_o!éh' burung iu (7), dan burung itu
digantikan oleh burung Beo (8). kemudian burung Beo digantiakan oleh dia
yvang menduduki posisi subjek pada kalimat tutur (9). Hasil analisis relasi atau
hubungan substitusi antarkalimat tutur yang terdapat pada penggal tutur
pertama itu ada 5 buah kalimat dari 9 buah kalimat, sedangkan yang tiiak

menggambarkan relasi substitusi ada 4 buah kalimat tutur. Jadi, relasi
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substitusi yang terdapat pada paraton pertama ialah 5/9 X 100% = 55,56% dan
yang tidak berelasi substitusi ada 4/9 X 100% = 44,45%.

Ha!l yang perlu dipertanyakan ialah dipahamikan pesan tutur yang
terkandung dalam paraton pertama itu oleh petutur?

Setelah diajukan pertanyaan oleh guru kepada seluruh siswa kelas I,
mereka menjawab mengerti. Namun, setelah dicek ulang ternyata tidak semua
siswa itu mengerti, karena di antara mereka ada yang tidak dapat
menceritakan kembali isi ceria yang terkandung dalam paraten pertama itu.

Mengapa hal itu demikian? Jawaban terhadap hal tersebut akan
dibahas lebih lanjut pada subbab analisis hasil belajar siswa dan pembahasan
hasii analisis.

Analisis relasi substitusi selanjutnya ialah rangkaian kalimat tutur yang
terdapat pada penggal tutur kedua seperti diungkapkan di bawah ini.

{(10) Pada suatu hari datang si Nenek. {11) Neng, kasih makan! (12)
Nenek lapar.{13) Tidak ada makanan. (14) Aduh, orang itu tidak mau
berzakat.

Antara ka_limat tutur (10) dan (1'1.) ti.c'!ak 't_erdéﬁat .rel-asi l;esﬁbstitusian,
demikian "pulé dengan kalimat tutur (12). Namun,antara kalimat tutur {(11)
dan {13) ada relasi kesubstitusian, walaupun substitusinya tidak tampak, yaitu
posisi subjek pengganti Neng yang terdapat pada  kalimat tutur  (il}.
Walaupun demikian, maknanya dapat dipahami sebab yang me__ngatakan tidak

ada makanan itu adalah si Neneng. Demikian pula, kalimat tutur {13) dan (14)
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ada refasi kesubstitusian, yaitu Neneng (subjek yang lesap) dengan orang itu
yang menduduki posisi subjek Ipada kalimat tutur (14). |

Hasil analisis relasi kesubstitusian sebagaimana telah diuraikan di atas
menunjukkan ada 2 buah kalimat tutur yang berelasi substitusi dari 5 buah
atau 2/5 X 100% = 40% kalimat tutur, dan 3 buah kalimat tutur yang tidak
berelast substitusi atau 3/5 X 100 = 60%

Analisis relasi substitusi berikutnya ialah rangkaian kalimat tutur yang

terdapat pada penggal tufur ketiga seperti tercantum di bawah ini.
(15) Nenek itu berjalan sampai rumah si Karim. {18} Si Karim itu tidak
punya apa-apa. (17) Neng, Nenek minta makan! (18) Silakan masuk Nek!
(19) Saya di bawah pohon. (20) Dudukiah si Nenek itu sebagai tikarnya
daun.

Tuturan yang terkandung dalam penggal tutur ketiga itu diawali dengan
kalimat tutur (15), kemudian dilanjutkan ke kalimat tutur (16). Ternyata, antara
kalimat tutur {15) dan (16) terdapat unsur relasi kesubstitusiannya, demikian
pula, antara kalimat tutur (18) dengan kalimat tutur (17), (18), (19), &an (20).
Pada umumnya relasi kesubstitusiannya berfungsi sebagai pengganti subjek,
misalnya, posisi subjek saya pada kalimat tutur (19) diganti dengan posisi
subjek st Nenek yang ada pada kalimat tutur (20). Dengan demikian, relasi
substitusi yang ada pada penggal tutur ketiga itu ada 6 substitusi dari 6
kalimat tutur, dan tidak ada satu kalimat tutur pun yang tidak mengalami
proses pensubstitusian. Dengan demikian, relasi substitusi yang terdapat pada

paraton Il di atas mencapai 100%. Timbul pertanyaan, "Terpahamilah

penggal tutur ketiga tersebut dengan memiliki pensubstitusian seluruhnya?



110

Andaikan terpahami maka rangkain tutur itu komunikatif, dan apa bila tuturan
tersebut tidak dapat dipahami maka tuturan itu tak komunikatif.
Kekomunikatifan atau ketidakk.omunikatifan tuturan tersebut akan dibahas
secara khusus pada analisis kébermaknaan. Pembahasan selanjutnya ialah
rangkaian tutur yang terdapat pada penggal tutur keempat seperti tertera di
bawah ini.

(21) Kalau Nenek lapar, ini ada ubi jalar sepotong
(22) Kalau Nenek mau, silakan!

Dalam penggal tutur keempat sebagaimana tercantum di atas, kalimat
{21) dan (22) ada relasi kesubstitusian subjek yang lesap pada kalimat tutur
(22). Dengan demikian, rangkaian kalimat tutur yang terdapat pada penggal
tutur tersebut terjadi relasi substitusian di antara kedua-duanya mencapai
100%. Rangkaian kalimat tutur selanjutnya terdapat pada penggal tutur kelima
sebagai berikut.
{23) Sesudah itu, kenapa hujan besar sekali. (24) Nenek itu ménginap
bersama si Karim. (25) Ketika tidur ternyata Nenek itu adalah bidadari.
(26) Aduh, anak itu baik sekali. (27) Ini anak berbakti kepada orang
tuanya, selaiu mendoakan adiknya. {28) Biar dia dapat hadiah, kata
bidadari. (28) Bidadari berdoa agar gubuk si Karim diubah menjadi
rumah yang mewah dan banyak makanan di meja. {30) Tengah malam si
Nenek itu pergi.

Ungkapan frase sesudah itu pada kalimat tutur (23) mensubstitusi
seluruh  kalimat tutur yang terdapat pada penggal tutur keempat.
Kesubstitusiannya bersifat anaforis, karena mengacu pada hai yang sudah

diungkapkan lebih dahulu. Selanjutnya, kalimat tutur (23) dan (24) tidak

terdapat relasi kesubstitusian, karena tidak ada satu unsur fungsional pun
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yang menggantikannya. Lanjutan kalimat tutur {24) ialah kalimat tutur (25), dan
antar-kalimat tersebut terfadi  relasi kesubstitusian. Unsur yang
disubstitusikannya ialah kata meﬁginap oleh kata tidur. Lebih jelas ungkapan
tutur itu berbunyi, "Ketika Nenek itu menginap...” digantt dengan, "Ketika
Nenek itu tidur...”.Dengan demikian antara kedua kalimat tersebut ada relasi
kesubstitusian. Kalimat tutur (25) dan (26} tidak terjadi relasi kesubstitusian,
tetapi antara kalimat tutur (26) dan (27) terjadi relasi kesubstituasian. Adapun
unsur penggantinya ialah unsur predikat baik pada kalimat tutur .(26) diganti
~ oleh unsur predikat berbakti pada kalimat tutur (27), demikian pula. kalimat
tutur (27) dan (28) terdapat relasi kesubstitusian, yaitu kata anak diganti oleh
kata dia pada kalimat tutur (28). Kahimat {utur (28) dan (29) ada relasi
kesubstitusian karena kata hadiah yang menduduki posisi objek pada kalimat
tutur (28) diganti frase rumah yang- mewzah dan banyak makanan pada kalimat
tutur (29), sedangakan kalimat tutur tersebut bila dihubungkan dengan kalimat
tutur (30) tidak terjadi relasi kesubstitusiannya.

Berdasarkan hasil anafisis data sebagaimana telah diuraikan di atas,
relasi kesubstitusian antarkalimat tutur yang terdapat pada penggal tutur
kelima itu ada 5 buah kalimat tutur dari 8 buah kalimat yang bersubstitusi atau
5/8 X 100%, = 62,5%, sedangkan yang tidak mengalamui proses
kesubstutusian ialah 37,50%. Ke.substitusiannya terdiri atas 1 buah katimat
tutur yang berintikan rangkaian kalimat keseluruhannya, dan pengganti yang

menduduki posisi subjek 1 buah, yang menduduki posisi predikat 2, dan 1
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buah kahmat tutur yang menduduki posisi objek. Adapun yang tidak
mengalami proses pensubstitusian ada 3 buah kalimat tutur. Analisis relasi
substitusi yang lainnya iglah rangkaian kalimat tutur yang terdapat pada
penggai tutur keenam.

{31) Paginya, si Karim bangun.(32) Kaget...{(33) Di mana dia? (34) Kok,
banyak lampu? (35) Kenapa rumah saya menjadi bagus? (36) Dia
mencubit pipinya untuk meyakinkan, sambil mencari Nenek yang tidur
semalam. (37) Datanglah suara yang lucu. (38) Janganlah kamu heran!
{33) Karena kamu ini anak baik, maka oleh Nenek diberi hadiah. {(40)
Harus baik dengan saudara, dengan tetangga. (41) Sesudah itu, ia
bersujud.

Kalimat tutur (31) merupakan lanjutan dari kalimat tutur (30). Kalimat
tutur (31) tidak menunjukkan adanya relasi kesubstitusian, namun kalimat tutur
(31} bila dihubungkan dengan kalimat tutur (32) ada relasi kesubstituasian,
yaitu katq kaget yang terdapat pada kalimat tutur (32) merupakan pengganti
kata bangun yang terdapat pada kalimat tutur (31). Kalimat tutur (32} bila
dihubungkan dengan  kalimat tutur  (33) tidak ada .relasi
kesubstitusian demikian pula bila dihubungkan dengan kalimat tutur (34) tidak
terjadi relasi kesubstitusian Kalimat tutur (34) dan (35) ada relasi
kesubstitusian, karena frase rumah saya yang menduduki posisi subjek pada
kalimat tutur (35} menggantikan posisi subjek yang hilang pada kalimat tutur
(34). Adapun referensi penggantiannya bersifat kataforis. Kalimat tutur (35)
dan (36) tidak teriadi relasi substitusi, demikian puia bila dihubungkan dengan

kalimat tutur (37), (38), dan {39) tidak terjadi relasi kesubstitusian, tetapi bila

dihubungkan dengan kalimat tutur (40) terjadi relasi substitusi, yaitu substitusi
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subjek kamu yang hilang atau lesap pada kalimat tutur (40). Katimat tutur (40)
itu bila diungkapkan dengan lengkap akan berbunyi, "Kamu harus baik
dengan saudara, dengan {etangga”. Kalimat tutur {40) dihubungkan dengan
kalimat tutur (41) terjadi relasi kesubstitusian. Kesubstitusiannya berupa
keseluruhan, kerena muncul ungkapan frase sesudah itu yang menggantikan
keseluruhan tuturan yang diucapkan terlebih dahulu.

Dengan demikian, kalimat tutur yang berelasi substitusi ada 6 buah
kalimat tutur dari 11 kalimat tutur atau 6/11 X 100% = 54,54% dan yang tidak
berelasi substitusi ada 5 buah kalimat tutur atau 5/11 X 100% = 4546,
Rangkaian kalimat tutur selanjutnya ialah kalimat tutur_ yang terdapat pada
penggal tutur ketujuah sebagaimana diungkapkan di bawah ini.

(42) Kemudian datang ke si Ani, Nenek itu. {43) Apa kamu datang pada
hujan-hujan begini? (44) Nenek mau berteduh di sini. (45) Tetapi tidak
boleh duduk! {46) Akhirnya, Nenek itu tertidur di tanah,

Kalimat tutur (42) dan (43) mengandung relasi kesubstitusian, yaitu
substitusi posisi fungsi subjek Nenek itu diganti oleh kata kamu yang
menduduki posisi subjek, juga pada kalimat tutur (43). Demikian pula, kalimat
tutur (43) bila dihungungkan dengan kalimat tutur (44), (45). dan {46) tenalin
relasi  kesubstitusiannya. Pada umumnya, relasi kesubstitusiannya itu
menggantikan posisi subjek. Unsur-unsur fungsi kalimat tutur penggantinya
ada yang jelas dinyatakan secara eksplisit, ada pula yang lesap atau tak
nampak, seperti terdapat pada kalimat tutur {(45) yang berbunyi, "Tetapi tidak

boleh duduk!" Siapakah yang tidak boleh duduk itu? Jawabannya ialah Nenek.
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Jadi Nenek adalah pengganti unsur subjek yang menduduki posisi subjek
pada kalimat tutur (45). Kalmat tutur (45) itu bila diungkapkan dengan jeias
akan berbunyi, "Tetapi Nenek tidak boleh duduk! Dengan demikian,
rangkaian kalimat tutur yang tedapat pada pehggal tutur ketujuh ini ada S
buah, semuanya terjalin dalam suatu relasi kesubstitusian untuk mencapai
100%. Untuk mengetahui relast kesubstitusian pada penggal tutur yang
lainnya, di bawah ini disajikan penggal tutur kedelapan yang merupakan
lanjutan dari penggal tutur ketujuh.

(47) Baru bangun pagi-pagi si Ani kaget. (48) Si Nenek semalam
berdoa.(49) Karena hujan besar, rumah itu kena banjir. (50) Tolong...! (51}
Tolong...I (52) Teriak si Ani. (53) Semua tetangga tidak ada yang
menolong hingga ia tenggelam.

Kalimat tutur (47) dan (48) tidak terdapat relasi kesubstitusian, karena
masing- masing mengandung pokok atau inti tutur yang berbeda. Pada kalimat
tutur (48) inti tutur ialah prilaku Ani kaget, sedangkan pada kalimat tutur (48)
menggambarkan prilaku Nenek berdoa. Dengan demikian, kedua kalimat
tersebut tidak mengandung hubungan makna baik yang ditimbuikan oleh
kehadiran kata-kata yang bersifat | pengganiian maupun yang beréifat
referensial. Kalimat tutur selanjutnya ialah kalimat tutur (49). Kalimat tutur (49)
pun bila dihubungkan ;iengan kalimat tutur (48) tidak terdapat relasi
kesubstitusiannya, dan katimat tutur (49) itu dihubungkan dengan kalimat tutur
(50) ada relasi kesubstitusiannya, walaupun kesubstitusiannya itu tidak jetas

secara gramatis. Kesubstitusiannya itu hanya dipersepsi secara situasional,

yaitu situasi banjir mengakibatkan ada orang yang minta toleng, tetapt yang
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minta tolong itu tid 1k dijelaskan dalam tuturan tersebut. Yang minta tolong itu
adalah si Ani. Hal itu dapat diketahui setelah muncul kalimat tutur (51) yang
berbunyi, "Teriak si  Ani .Jadi, pada kalimat tutur {(51) terdapat
pensubstittusian subjek dan kalimat (50). Demikian pula katimat tutur {51) bila
dihubungkan dengan kalimat tutur (52) terjadi relasi kesubstitusian. Unsur
penggantinya ialah ia yang mengacu pada kata Ani. Demikian pula kalimat
tutur (82) bila dihubungkan dengan kalimat tutur (S3) mengandung unsur yang
bersibat kesubstitusian. Hasil analisis kesubstitusian ini -menunjukkan relasi
substitusi sebanyak 3 penggahtian atau 3!5 X 100% = 60% dan 2 kalimat tidak
terjadi relasi kesubstitusian atau 2/5 X 100% = 40%. Rangkaian kalimat tutur
berikutnya ialah yang terdapat pada pengga! tutur kesembiian. Penggai tutur
kesembilan ini merupakan penggal tutur terakhir.

(54) Rulah orang yang tidak baik dengan saudara, dengan tetangga. (55)
Sebaliknya, si Karim menjadi kaya raya, karena disayang oleh semua,
{56) Oleh Tuhan disayang, oleh orang tua disayang.

Penggal tutur kesembilan tersebut merupakan akhir cerita yang
disampaikan oleh Rima. Setelah ditelaah rangakaian kalimat tutur yang
terdapat pada penggal kesembian tersebut, ternyata kalimat tutur (535
menunjukkan adanya relasi substitusi secara klausal, karena unsur
penggantinya ialah kata penunjuk itulah yang menggantikan rangkaian kalimat
yang terdapat pada penggai tutur kedelapan. Demikian pula, kata sebaliknya
merupakan unsur pengganti kalimat tutur (53) secara klausal Dengan

demikian, kalimat tutur {S3) dan (54) ada relasi kesubstitusian. Demikian puia,
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kalimat tutur (54) dan (55) terjadi relasi kesubstitusian. Adapun unsur
penggantinya ialah posisi subjek Karim yang terdapat pada kalimat tut.ur (54)
terdapat pula secara kontekstual pada kalimat tutur (55), walaupun tidak
dinyatakan secara eksplisit, pendengar akan memaha.minya bahwa yang
disayangi Tuhan dan orang tua itu adalah si Karim. Hasil analisis
menunjukkan ketiga kalimat tutur tersebut berelasi substitusi atau 100%.
Demikiantah hasil analisis tuturan Irma itu ditinjau dari relasi kesubstitusian-
yang terkadung dalam cerita tersebut. Analisis kesubstitusian ini diterapkan
untuk menelaah kepaduan atau kekohesianya. Untuk iebih jelas, hasil analisis

relasi kesubstitusian tersebut dapat difiat pada tabel sebagai berikut.

TABEL S
RELASI SUBSTITUSI DALAM BAHASA TUTUR SISWA SD KELAS 1il

Penggal Tutur Jumlah Berelasi Tak Berelasi
Kalimat Tutur Substitusi Substitusi
! 9 5 4
il 5 2 3
11 6 B 0
i\ 2 2 Q
v 8 5 -3
Vi 11 6 5
\all S 5 0
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VIl 7 5 2
IX 3 3 0
Jumlah | 56 39 17

Berdasarkan tabel 5 di atas, rata-rata jumlah kalimat untuk setiap penggat
tutur ialah 56 : 9 x 1 kalimat = 6,22 kalimat, dan rata-rata relasi
kesubstitusiannya ialah 39 : 9 x 1 substitusi = 4,33 substitusi, atau setiap €
kalimat erjadi proses penggantian atau pensubstitusian sebanyak 4 kali
penggantian.

Permasalahannya ialah bermaknakah tuturan tersebut? Untuk
memecahkan masalah tersebut diperlukan uji kekomunikatifannya. Andaikan
tuturan tersebut komunikatif maka tuturan tersebut padu dapat dipahami,dan
manakala dapat dipahami, maka tuturan tersebut bermakna. Pemecahan
kebermaknaan selanjutnya akan dibuktian dari hasil penilaian terhadap
pendengar dalam hal ini siswa kelas |ll SD Merdeka V, SO Cihampelas, dan
SD Margahayu Raya Bandung. Hasil pembahasaannya akan diuraikan pada
analisis kebermaknaan.

Analisis data selanjutnya, penulis ingin memperoleh gambaran tentang
jumlah kata pada setiap kalimat tutur. Gambaran jumiah kata setiap kalimat

tutur itu dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.
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TABEL 6
JUMLAH KATA SETIAP KALIMAT TUTUR
YANG DIUNGKAPKAN SISWA SD KELAS il

Penggal Tutur | Kalimat Kata
I 9 58
Il S 20
I 8 31
v 2 12
\'4 8 61
Vi 11 52
VH 5 “ 28
Vil 7 31
iX 3 25
Jumilah 56 . 318

Berdasarkan tabel 6 di atas, rata-rata kata setiap kalimat adalah
318:56=5,67 kata. Dengan demikian wacana tutur tersebut tergolong sangat
mudah. Yang menjadi masalah selanjutnya ialah dipahamikah cerita lrma itu
oleh ten:tan-temannya? Untuk membuktikan jawaban masaiah tersebut periu

ditakukan penilaian terhadap para pendengarnya dalam hal ini siswa kelas I
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SD yang mengikuti pelajaran saat itu. Hasil pembahasan ini akan diuraiakan
pada subbab analisis keberhasilan belajar siswa.
Pembahasan selanjutnya ialah proses penganalisisan data tutur

berdasarkan relasi elipsis.

4.3.2.1.3 Analisis Relasi Elipsis

Pada dasarnya substitusi dan elipsis itu proses penganalisisannya
sama, hanya dalam elipsis, unsur-unsur yang digantinya itu kosong. atau
sesuatu yang tidak tampak, namun masih ada hubungan maknanya. Baiklah,
penganalisisan data tutur berdasarkan elipsis ini dapat diikuti dalam uraian
berikut ini.

Langkah-langkah penganalisisan elipsis sama dengan
pensubstitusian. Oleh karena itu, data penggal tutur dan rangkaian kalimat
tuturnya tidak ditampilkan satu persatu di sini, melainkan hasil analisisannya
saja. Walaupun demikian, tidak berarti data tutur itu tidak dianaliéis per
paraton melainkan sebaliknya. Setelah seluruh paraton dianalisis, relasi
keelipsisannya, kemudian disajikan pada tabel sebagai berikut.

TABEL 7 |
RELASI ELIPSIS DALAM BAHASA TUTUR SISWA SD KELAS i

Penggal Tutur Jumlzh Kalimat Elipsis
Kalimat Tutur

[ 9 1 .

i 5 1
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1l 6 2
v 2 1
\'4 8 5
Vi 11 5
il 5 4
Vil 7 | 4
IX 8 : 2
Jumlah 56 25

Berdasarkan tabel di atas, relasi elipsis yang terdapat dalam tuturan Irma
itu rata-rata setiap penggal tutur adaiah 2,77 atau dibulatkan menjadi 3 elipsis,
dan bila dikaitkan dengan kalimat, rata-rata 6 kalimat tenadi proses
pengelipsisan sebanyak 3 kali atau setiap 2 kalimat terjadi 1 elipsis.
Penelaahan lebih lanjut ialah mengapa terjadi satu kali elipsis dalam dua
kalimat, dan bermaknakah bila teriadi demikian? Jawaban terhadap masalah
itu akan dibahas kemudian. Alat yang lain untuk menganalisis antarkalimat
tutur yang terdapat pada konteks tutur sehingga tuturan itu kohesif ialah

konjungsi. Proses penganalisisannya dapat diikiuti pada uraian berikut ini.

4.3.2.1.4 Analisis Relasi Konjungsi
Relasi konjungsi yang digunakan untuk menganalisis data tuturan lrma

itu didasarkan atas teori yang telah diuraikan pada Bab 1. Proses
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penganalisisannya diawali dari penggal tutur pertama sampai dengan terakhir
sebagaimana diuraikan di bawah ini.
a) Data tuturan yang Terdapat pada Penggal Tutur |

(1) Pada suatu hari ada burung Beo kelaparan. (2) Kebetulan di sana
ada nasi. (3) Dia masuk ke jendela, ketemu oleh si Ani. (4) Si Ani
marah akhirnya jendela ditutup. (5) Akhirnya si Beo dipotong
lidahnya itu. (6) Kamu ini burung nakal harus dipotong lidahnya itu.
(7) Sesudah dipotong lidahnya burung itu dilepaskan lagi. (8) Si Beo
menangis. (8) Dia berpikir kenapa orang itu kejam benar.
b} Analisis Data
Data tutur yang terdapat pada penggal tutur atau paraton ! di atas terdiri
atas 9 kalimat tutur. Setiap kalimat tutur yang terdapat pada penggal tutur ! itu
dianalisis relasi konjungsinya. Langkah-langkah penganalisisannya ialah:
1} analisis bentuk kalimat yang terdiri atas {1) kalimat tunggal atau (2) kalimat
majemuk
2) analisis ciri-cifi  konjungsi berdasarkan hubungan koordinasi dan
subordinasi secara sintaksis dan semantis yang terdapat pada bentuk
kalimat tungga' dan kaimat majemuk di atas.
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, data itu dianalisis dari kalimat
tutur (1) sampai dengan kalimat tutur (9). Temyaté. kalimat tutur {1). {(2), (5),
dan (8) tidak mengandung unsur konjungsi, sebab kalimat tersebut tergolong
bentuk kalimat tunggal. sedangkan kalimal tutur (3), (4), (6}, (7). dan (9)-
mengandung unsur konjungsi, sebab kalimat tersebut tergolong bentuk kalimat

majemuk. Kalimat majemuk yang terkandung dalam tuturan tersebut terbagi

dua, yaitu setara dan bertingkat. Kalimat majemuk setara terdapat pada



kalimat tutur  (3), (4), (6), dan (9), sedangkan kalimat majemuk bertingkat
hanya satu yaitu pada kalimat tutur (7) |

Demikian proses penganatisisan konjungsi yang terdapat pada penggal
tutur |, kemudian dilanjutkan pada penggal tutur 11, 111, IV, V, V1, V1, VI, dan IX.
Berhubung proses penganalisisannya sama, maka data tutur yang terdapat
pada setiap penggal tidak disajikan semuanya di sini, sebab kalau disajikan
terlalu banyak. Oleh karena itu, proses pengolahan datanya disusun dalam
konsep, kemudian dihimpun dan akhirnya disajikan pada tabel sebagaimana
tercantum di bawah ini. Sebagaimana telah diuraikan di atas babwa proses
kemunculan konjungst terdapat pada bentﬁk-bentuk kalimat, maka langkah
awal yang perlu diinventarisir adalah bentuk kalimat yang terdapat pada setiap
penggal tutur. Hasil analisis bentuk kalimat itu dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut,

TABEL 8

DISTRIBUSI FREKUENS! BENTUK KALIMAT TUTUR

Penggal | °  Bentuk Kalimat Tutur
Tutur/
Paraton Kalimat Majemuk

Kalimat Tunggal
Setara | Bertingkat

i 4 3 -2
Il 5 - -
1 5 1 -




\'4 5 1 2
\'i! '8 1 2
Vil 5 - -
Vil 4 . 3
IX - 1 2
Jumiah 36 7 | 13

Hasil analisis sebagaimana tertera pada tabel 8 di atas menunjukkan
bahwa bentuk kalimat tunggal 36 kalimat dari 9 penggal tutur atau dari 56
kalimat tutur yang merupakan suatu wacana tutur yang utuh. Jadi, rata-rata
bentuk kalimat tunggal suatu wacana yang ditampilkan siswa SD kelas il itu
talah 36/56X100%=64,29%, dan rata-rata kalimat majemuk ialah 20/56X100%
= 35,71%. Kalimat majemuk yang dituturkan itu terdiri atas 1) kalimat majemuk
setara mencapai 7/56X100%=12,50%, dan kalimat majemuk bertingkat
mencapai 13/56X100%=23,21%. Dengan demikian, bentuk kalimat tutur yang
banyak diungkapkan murid SD kelas (! itu ialah dalam bentuk'kaiimat.tungga-l.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, masalah baru pun timbul, yaitu
mengapa siswa SD kelas Ill itu bertutumya banyak menggunékan kalimat
tunggal?

Jawaban tzrhadap pertanyaan tersebut diperlukan penelitian lanjutan
yang secara khusus menelazh hal itu. Berhubung fokus penelitian ini

dititikberatkan pada kebermaknaan bahasa tutur atau kekomunikatifannya
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maka masalah di atas tidak akan dibahas di sini, sedangkan pembahasan
tentang kebermaknaan tuturan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
bahasa Indonesia itu akan diuraikan secara khusus pada subbab analisis
kebermaknaan bahasa tutur guru dan siswa yang akan diuraikan kemudian,

Penganalisisan data berikutnya dilanjutkan pada relasi konjungsi yang
terdapat pada bentuk kalimat tutur tersebut. Adapun proses penganalisisan
data tutur tersebut diberlakukan seperti analisis data yang sudah diuraikan di
muka, yaitu tt;lturan Irma yang berbentuk cerita itu dipilah-pilah menjadi
beberapa pengagal tutuf. Setiap penggal tutur dipilah-pilah | lagi menjadi
beberapa kalimat, kemudian dianalisis relasi konjungsinya baik yang terdapat
dalam setiap kalimat tutur maupun antarkafimat dengan kalimat iain dalam
cerita tersebut. Setelah melalui proses pengolahan, relasi konjungsi yang
terdapat pada bentuk kalimat tutur itu dapat dilihat pada tabel 9 sebagaimana
tertera di bawah ini.

TABEL 9

DISTRIBUSI FREXUENS| RELAS! KONJUNGSI
YANG TERDAPAT PADA BENTUK KALIMAT TUTUR

Relasi Konjungsi pada Bentuk Kalimat Majemuk

Penggal Tutur Setara Bertingkat

Eksplisit Implisit Eksplisit Implisit

1 2 - 2

I - 1 - -
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v - - 2 -
Vv - 1 2 -
Vi - 1 2 -
\al - - - .
VIl - - - 2 1
IX - 2 1 -
Jumlah 1 7 S 3

Berdasarkan analisis data sebagaimana tertera pada tabel ¢ di atas,
relasi konjungsi yang digunakan penutur pada saat bercerita ada 20 buah dari
9 penggal tutur atau 56 kalimat tutur. Jadi, rata-rata penggunaan konjungsi
dalam suatu wacana yang ‘berbentuk cerita itu ada 20/56X 100%= 35,71%
atau £1/3 dan suatu tuturan mengandung unsur konjungsi. Keberadaan
konjungsi pada tuturan tersebut terbagi atas dua bagian, yaitu konjungsi setara
dan bertingkal. Konjungst setara yang digunakan Irma itu ada 8 buah dari 56
katimat  yang dituturkannya, atau - fata-rata mencapai
- 8/56X100%=14,2916,07%. Ternyata, konjungsi yang diungkapkan pada
kalimat majemuk setara itu tidak semuanya dinyatakan secara eksplisit
meiainkan ada juga yang dinyatakan secara implisit. Ungkapan konjungsi yang
dinyatakan secara eksplisit ada 1 buah dan 56 kalimat tutur atau mencapai
sekitar 1,?9%, sedangkan yang dinyatkan secara implisit ada 7 dari 56 kalimat

tutur atau mencapai sekitar 12,50%, dan komjungsi yang diungkapkan lrma
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dalam kalimat majemuk bertingkat ada 12 buah dari 56 kalimat tutur atau
mencapai sekitar 12!56)(100%#21,43"/& Konjungs: yang diungkapkan irma
dalam kalimat majemuk bertingkat itu terbagi atas dua kelompok, yaitu
kelompok yang dinyatakan secara eksplisit ada 9 buah dari 56 kalimat tutur
atau mencapai sekitar 16,07%, dan yang diungkapkan secara implisit ada 3
dari 56 kalimat tutur atau mencapai sekitar 5,36%.

Dengan demikian, cerita yang dituturkan Irma itu lebih banyak
diungkapkan dalam bentuk kalimat-tiunggal yang dibandingkan dengan kalimat
majemuk, dan kata konjungsinya banyak dinyatakan secara implisit. Mengapa
hal itu terjadi demikian? Jawaban terhadap masalah ini akan dibahas secara
khusus pada analisis hasil pembahasan. Analisis data berikutnya ialah

mengenai relasi leksikal yang terdapat pada tuturan tersebut.

4.3.2.1.5 Analisis Relasi Leksikal

Analisis relasi leksikal dapat dilakukan dengan berbagai cafa. Cara
yang diterpakan uniuk menganalisis data tuturan Irma ini didasarkan atas
landasan teori yang telah dikermukan pada bab II. Dalam Iandasan\teori
dinyatakan bahwa relasi leksikal itu _dibagi atas dua bagian besar, yaitu 1)
pengulangan kembali (reiteration), dan 2) sanding kata (.;offocation).
Pengulangan kembali itu dibagai atas a) kata-kata yang sama, b) sinonim, dan
¢) super ordinat hypernim (lyons, 1977:295). Sanding kata (coﬂocaffon) dibagi
atas a) antonim eksklusif dan b} antonim inklusif. Berdasarkan unsur-unsur

relasi leksikal tersebut, tuturan Irma yang sudah disalin ke dalam bentuk
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tekstur itu dianalisis. Adapun proses penganalisisannya dapat dikuti dalam
uraian sebagai berikut.
Data Tuturan

Burung Beo
(1) Pada suatu hari ada burung Beo kelaparan. (2) Kebetulan di sana
ada nasi. (3) Dia-masuk ke jendela, ketemu oleh si Ani. {4) Si Ani marah
akhirnya jendela ditutup. (5) Akhirnya, si Beo itu dipotong lindahnya itu.
(6) Kamu ini burung naka! harus dipotong lidahnya itu. (7) Sesudah
dipotong lidahnya burung itu dilepaskan lagi.(8) Si Beo menangis. (9)
Dia berpikir kenapa orang itu kejam benar.

Berdasarkan data sebagaimana lertera di atas, relasi leksikal tidak
terdapat pada kalimat tutur (1) dan (2). Namun, pada kalimat tutur (1) dan (3}
terjalin hubungan atau relasi leksikalyaitu kata Beo yang terdapat pada
kalimat tutur (1) sama artinya dengan kata dia yang terdapat pada kalimat
tutur {3). Demikian puia, kalimat tutur (4) dan (3) térjadi hubungan atau rz_alasi
pengulangan kata yang's"ama (reiteration), yaitu kata akhirnya yang terdapat
pada kalimat tutur (4) diucapkan kembali oleh si penutur pada kalimat tutur (5).
Relasi pengulangan kata kembaii terdapét pula pada kalimat tutur (S) dan
(6), yaitu kata dipotong yang terdapat pada kalimat tutur (S) diungkapkaﬁ
kembali oleh si penutur pada kalimat tutur (6). Jadi, relasi leksikal yang
terdapat pada penggal tutur | di atas ada 3 kalimat tutur dari 9 __ka!irnat tutur

atau 3/9X100%=33,33%.
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Dengan diperoleh gambaran relasi leksikal sebagaimana telah dibahas
di atas, timbul masalah, yaitu bermanakah atau komunikatifkah tuturan siswa
itu? Dengan kata lain, relast \!eksika! yang hanya mencapai 33,33% itu
mengakibatkan pendengar mampu memahaminya atau sebaliknya.

Jawaban terhadap masalah tersebut diperiukan penelitian lebih lanjut,
yaitu dengan cara mengecek atau mengetes langsung terhadap pendengamya
dalam hal ini teman-teman sekelasnya sehingga diperoleh hasilnya.
Pembahasn tentang hasil penyimakan pesan yang disafnpaikan Irma itu akan
dibahas kemudian pada subbab tersendir, sedangkan yang sedang
dianalisis sekarang itu ialah tentang relasi leksikal yang terdapat pada kalimat
tutur yang terdapat pada setiap penggal tutur. Proses penganalisisannya telah
diberi contoh di atas. Selanjutnya, data tuturan tersebut dianalisis mulai dari
penggal tutur | sampai dengan penggal tutur 1X dan hasilnya dapat dilihat pada
tabel 10 berikut ini.

TABEL 10

RELASI LEKSIKAL YANG TERDAPAT PADA BAHASA TUTUR SISWA
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR BAHASA INDONESIA

Relasi Leksikal

Penggal Kata Pengulangan Kembalt Sanding Kata
Kata yang | Sinonim | Hipernim | Antonim | Antonim
sama - Eksklusif inklusif
| k.3,5,6 - - - "
il - k.14 - - -

Il k.17,18, k.17.1 - - -
20
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v k.21,22 - - ; .
Vv k24,25, | k2829, . . ]
26,27 30

Vi k.38,39 - ; : ]
Wl k.44,46 : . : ;
Vil - k.52,53 - . )
1X - - k.54 - -
Jumiah 16 8 1 - .

Hasil analisis data sebagaimana tenefa pada {abel 10 di atas
menunjukkan bahwa relasi leksikal yang terdapat dalam tuturan irma itu terjadi
karena pengulangan kembali kata-kata yang sama, sinonim, dan hypernim,
sedangkan sanding kata baik secara eksklusif ‘atau Inklusif tidak terdapat.
Relasi yang disebabkan pengulangan kata-kata terjadi dalam 16 kalimat dari
56 kalimat tutur atau 16/56X100%=28,57%, relasi kesinoniman terjadi dalam 8
kalimat atau 8/56X100%=14,29%, dan relasi hypernim terjadi dalam 1 'kalimat
atau 1/56X100%=1,78%. Demikian relasi leksikal yang teriadi dalam tuturan
Rima itu. Timbul masalah, apakah dengan relasi leksikal terebut menimbulkan
kekomunikatifan bagi éi pendengarnya? Jawaban dan pembahsan tentang
masalah tersebut diperiukan adanya penilaian baik terhadap penutur maupun
petutur atau penyimak. Analisis data penilaian tuturan Irma itu dapat dikuti

dalam uraian sebagai berikut.
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4.3.2.2 Analisis Kontekstur: “Hubungan atau Relasi Eksofora yang Erat

yang Terdapat pada Tuturan Guru dan Siswa dalam Proses
Belajar Mengajar Ba-hésa Indonesia”

Setelah data tutur itu dianafisis secara tekstur kemudian dianalisis

berdasarkan unsur-unsur konteksturnya. Analisis komtekstur ini difokuskan

pada referensi eksofora atau yang berada di luar teks cerita itu. Sudah tentu

analisis kontekstur itu tidak terlepas dari unsur-unsur bahasa yang terkandung

_ dalam tekstur tersebut. Adapun_ unsur-unsur referensi eksofora atau yang

berada di luar teks cerita i'tu adalah:

(1) pembicara atau penutur : Irma, siswa SD Merdeka Kelas {ll

(2} pendengar > seluruh siswa kelas |l

(3} tempat . ruang belajar kelas Il

(4) waktu ' . pagi hari, pukul 09.00 - 10.10 WIS

{5) situasi . kegiatan belajar mengajar dalam mata

pelajaran Bahasa Indonesia

(6) kode : Bahasa Indonesia secara lisan

{7) - pesan . cerita Burung Beo yang menggambarkan
prilaku seseorang yang jahat sehingga
mend-apat malapetaka, sedangkan
gambaran orang yang berprilaku baik
mendapat kebahagiaan

(8) guru . Ibu Siti Hadjjah
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Penganalisisan setiap unsur kontekstur tersebut di atas dapat diikuti
uraiannya seperti di bawah ini.
1) Analisis Unsur Pembicara

Pembicara adalah irma, yaitu yang menceritakan suatu cerita yang
berjudul Burung Beo. Untuk mengetahui pesan-pesan tutur yang disampaikan
irma, peneliti mengadakan tanya jawab iangsung dengan Irma sebab dialah
yang paling mengetahui pesan tutur yang terkandung dalam cerita Burung Beo
itu. Rangkaian tanya jawab antara peneliii dan Irma se@ra keseluruhan dapat
diiihat pada lampiran disertasi ini.

Pokok-pokok pembicaraan yang ditanyakan kepada Irma itu ialah a)
topik atau judul berita; b) yambaran dasar cerita yang benntikan pesan yang
ingin disampaikan; ¢) pelaku atau tokoh utama dalam cerita; dan d) tempat,
waktu, peristiwa dan suasana yang terkandung dalam cerita itu.

Setelah semua informasi yang terkandung dalam cerita itu dijelaskan,
kemudian ditanyakan kepada pendengar, yaitu teman-teman lrma yang
mengikuti pelajaran saat itu. Mengapa hal itu dilakukan? Hal itu dilakukan
untuk mengetahui sejauhmana pesan-pesan yang disampaikan oleh !rmaﬂ itu
dapaf diserap oleh rekan-rekannya. Dengan kata lain, sejauh mana
kekomunikatifan atau kebermaknaan tuturan Irma itu,

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengecekkan terhadap para siswa,
selaku pendengar pada szat itu, ternyata tuturan Irma itu komunikatif.

Kekomunikatifannya itu tidak hanya dari hasil tanya jawab antara peneliti dan
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pendengar saja, melainkan dilakukan pulah oleh lbu Siti selaku gury
menyuruh beberapa siswa untuk menceritakan kembali cerita yang telah
disampaikan Irma tersebut. Dan' ternyata hasilnya baik. Walaupun demikian,
peneliti tidak berhenti sampai di sana melainkan ingin mengetahui daya serap
siswa itu melalui rangkaian pertanyaan yang disampaikan guru secara
keseluruhan, Rangkaian jawaban siswa itu dapat diikuti lebih lanjut pada
analisis hasil be-lajar.

Di samping isi cerita yang ditelaah, penampilan Irma pun pada saat
bercerita diamati, Berdasarkan hasil penéamatan, penampilan Irma pada saat
menceritakan Burung Beo itu dengan suara dan gerak-gerik yang cukup
mulus dan lancar sehingga menarik perhatian rekan-rekannya, walaupun ia
tampak merasa agak malu-malu.

Selanjutnya, fungsi atau kebermanfaatan cerita itu dihubungkan
dengan mater pelajaran bahasa Indonesia sangat relevan, karena bercerita
merupakan salah satu pokok bahasan yang harus diajarkan di kelas iil.
Analisis data kontekstur selanjutnya ialah yang berhubungan dengan unsur
pendengar.

2) Analisis Unsur Pendengar

Yang menjadi pendengar saat itu ialah seluruh siswa SD Kelas lll. Pada
saat Irma bercerita semua siswa mendengarkan cerita Burung Beo dengan
daria. Kedariaan teman-temannya itu tampak pada saat lirma bercerita dalam

suasana yang tenang. Yang menjadi pokok permasalahan selanjutnya ialah



mengertikah mereka terhadap cerita yang disampaikan Irma itu? Sebagaimana
telah dwraikan di atas, pada umumnya pendengar mengerti isi cerita yang
disampaikan lrma itu. Hal itu dibuktikan dengan ditampilkan beberapa siswa
untuk menceritakan kembali cerita Burung Beo itu, dan ternyata mereka dapat
menceritakannya. Selanjutnya, untuk mengetahui }"awaban siswa semuanya
akan dibahas dalam penganalisisan hasil belajar siswa.
3) Analisis Topik Cerita dan Tema Cerita

Topik dan tema cerita sangat penting karena dengan mengetahui topik
dan tema cerita diharapkan pendengar mampu memahami jalan ceritanya.
Demikian pula, topik cerita yang dungkapkan oleh Irma. Topik cerita ini adaiah
burung Beo. Adapun tema cerita yang terkandung di dalamnya ialah gambaran
orang yang berprilaku jahat akan mendapat penderitaan sedangkan yang
berprilaku baik akan mendapat kebahagiaan. Hal itu dibuktikan oleh prilaku
Ani yang bertabiat kasar. Akibatnya ia menderita musibah. Akhimya, ia
tenggetam dibawa arus banjir. Tetangga yang berada di sekitarnya tidak ada
yang menoiong karena tabiat Ani yang kasar‘da'n. sombong. Sebaiiknya.-Karim.
anak yang-baik serta mendapat kebahagiaan. la dianugrahi rumah yang
mewah beserta alat perabotannya. Tema cerita ini sangat baik bagi anak-anak
karena akan memberikan pendidikan budi pekerti atau moral yang luhur
dengan kata lain, tema cerita yang disampaikan Irma itu mengandung unsur-
unsur etika yang patut diteladani. Dengan demikian, topik dan tema cerita

yang disampaikan oleh irma itu sangat bermakna. Yang menjadi masalah



dalam penelitian ini apakah topik dan tema cerita itu dipahami oleh siswa.
Setelah dialkukan dialog atau tanya jawab antara guru dengan guru dan siswa,
ternyata topik dan tema cerita itu dapat dipahami. Oleh karena, itu tuturan irma
itu dapat dikategorikan komunikatif.

4) Analisis L.atar (Setting)

Yang dimaksud latar atau setting di sini ialah. ihwal mengenai waktu,
ruang, dan suasana terjadinya peristiwa yang terkandung dalam cerita Burung
Beo itu. Di samping itu, hubunngan antara pembicara dan pendengar, gerak-
gerik tubuh serta penampilan roman mukanya. |

Sehubungan dengan latar atau sefting cerita Burﬁng Beo itu, siswa
mengalami kesulitan terutama mengenai waktu dan tempat kejadian. Pada
umumnya mereka sulit menjawab pertanyaan kapan cerita itu terjadi. Jawaban
siswa ada yang menyebutkan pagi, siang, dan malam hari. Daiam hal ini
tuturan Irma itu tidak komunikatif. Mengapa demikian? Hal itu disebabkan oleh
daya khayal siswa yang masih terbatas, sebab pada usia saat itu cara berfikir
siswa masih bersipat konkret. Di samping itu, pembicara tidak
mengungkapkan kapan dan di mana cerita itu terjadi. Oleh karena itu,
berdasarkan logika tidak terdapat fakta yang berupa rangkaian tutur atau
proposisi yang diucapkan oleh penutur atau pembicara. Lebih lanjut
bagaimana daya serap yang berhubungan dengan latar atau setting im,

penganalisisannya akan dibahas pada keberhasilan belajar siswa,



5) Analisis Saluran (Channel)

Saluran komunikasi yang digunakan lrma pada saat menyampaikan
centa itu berwujuc tuturarn yang berlangsung dalam situasi bertatap muka.
Kode atau ragam bahasa yang digunakan ialah ragam bahasa Indonesia,
karena pada saat itu siswa sedang belajar bahasa Indonesia. Oleh karena ituy,
sepatutnya bahasa Indonesia yang digunakan adalah ragam baku. Namun,
setelah data tuturan rma tu dianalisis ternyata banyak yang tak baku,
misalnya:

(a) Saya di bawah pohon dudukiah si Nenek itu sebagai tikarnya daun.

{b) Datang pada hujan-hujan begini? |

(c) Akhirnya malam juga tidur.

Mengapa rangkaian kalimat tutur Irma itu demikian? Hal itu terjadi karena

beberapa faktor, antara lain:

(a) Penyampaian berbahasa lisan lebih banyak menekankan pada aspek
pesan, serta kelancaran berbahasa tanpa menghiraukan kaidah-kaidah

bahasa yang terikat secara formal;

(b) Kondisi berbahasa siswa lebih banyak dipengafuhi oleh kebiasaan
berbahasa ndonesia sehart-hari;

(c) Pengetahuan berbahasa siswa masih kurang;

(d) Keterbiasaan bebahasa Indonesia secara spontan tanpa dibarengi oleh

alur berfikir yang cermat; dan
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{e) Penguasaan kosakata siswa masih terbatas, sehingga belum mampu
memilih kosakata yang tepat sesuai dengan konstruksi kalimat tutur yang
beraturan.

Hal tersebut sesuai dengan landasan teori (lih Bab 1) bahwa
penggunaan bahasa secara lisan lebih banyak mengungkapkan isi atau pesan
tutur daripada ungkapan yang berhubungan dengan kaidah-kaidah
ketatabahasaan secara formal. Pandangan ini berbeda dengan pendapat Guy
& Cook (1989:42) yang rne_anyatakan bahwa sepatutnya pembicara, sebagai
pengguna bahasa pada saat berbicara harus dibarengi oleh pengetahuan dan
penalaran yang cermat sehingga menghasilkan tuturan yang runtun dan runtut.

Demikianlah, hasil analisis yang berhuungan dengan unsur saluran atau

channel dan kode. Analisis unsur yang lainnya ialah pesan dan pristiwa tutur.

6) Analisis Pesan dan Peristiwa

Pada umumnya pesan yang disampaikan penutur dapat diterima oleh
pendengar karena sesuai dengan kondisi dan situasi pendengar. Di samping
itu, peristiwa tuturnya pun sesuai dengan ketentuan pembelajaran bahasa
Indonesia yang disampaikan saat itu. Untuk memperoleh gambaran yang lebih
jélas, fokus keterpahaman pesan dan peristiwa tutur secara kontekstual dapat
diikuti pada analisis hasil belajar siswa.

Demikian, analisis unsur-unsur kontekstur yang terkandung dalam

tuturan Irma yang dapat diungkapkan dalam pembahasan ini.
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4.3.3 Analisis Penilaian Hasil Belajar dalam Proses Belajar Mengajar

Bahasa Indonesia

Analisis penilaian tuturan irma dilakukan untuk mengetahui apakah
tuturan Irma itu komunikatif atau tidak. Untuk mengetahui kadar
kekomunikatifannya ialah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
teman-teman sekelasnya selaku pendengar. Sudah tentu, pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru itu adalah pertanyaan yang berhubungan
dengan materi atau isi tutur cerita yang disampaikan irma. Setelah semua
pertanyaan dijawab oleh teman-temannya, kemudian diperiksa oleh Ibu Siti
selaku guru kelas [ll saat itu dan akhirnya diperolehlah sederetan angka atau
nilai untuk setiap siswa. Angka-angka itu kemudian diolah dan dianalisis. Hasil
pengolahan data angka yang diperoleh setiap siswa itu lalu diurutkan mulai
dari angka yang terendah sampai dengan angka teringgi. Angka-angka terebut
disusun dalam daftar distribusi frekuensi untuk diketahui hasil rata-rata secara

keseluruhannya. Untuk lebih jelasnya, daftar angka tersebut dapat dilihat pada

tabel 11.
TABEL 11
DISTRIBUS! FREKUENSI NILAI BAHASA INDONESIA
SISWA SD KELAS il
Nilai (x) Tally Frekuensi (N) Fx
4 It 2 8
4.5 _ i 3 13,5
5 I 4 20




6 1] 8 48
8,5 I 2 13
7 il 3 21
7.5 I 2 15
8 118 S 40
9 Il 3 27
9,5 H 2 19
10 ! 1 10
Jumlah _ . 35 234.5

Berdasarkan analisis data sebagai mana tertera pada tabel 11, rata-
rata kekomunikafifan tuturan teman-temannya adalah 6,70. Dengan demikian,
tingkat kekomunikatifan bertutur siswa kelas {ii SD Merdeka V tergolong
cukup. Demikian pula, setetah melalui proses penganalisisan data bagi siswa
SD Margahayu Raya dan SD Cihampelas, rata-rata kekomunikatifannya tidak
jauh berbeda. Rata-rata kekomunikatifan bertutur siswa SD_ Margahayu Raya
adalah 6,54 dan siswa SD Cihampelas 6,23. Jadi, rata-rata kekohunikétifan
bertutur secara keseluruhannya ialah (6,70+6,54+6,23):3= 649 atau
tergolong kategori yang sedang. Bila ditinjau dari peringkat_sekolah. siswa SD
Merdeka V lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dari SD Marga‘hayu Raya
dan SD Cihampelas.

Dengan hasil kekomunikatifan tuturan siswa SD kelas Hll tersebut baru

mencapai taraf sedang, penulis merasa penasaran untuk melakukan penelitian
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lanjutan. Mengapa hasil belajar siswa itu baru mencapai taraf atau Rategori
sedang?

Jawaban terhadap masalah tersebut diperlukan proses penelitian
fanjutan. Oleh karena itu, penulis melakukan pengecekan terhadap siswa dan
gurunya. Pengecekan itu dilakukan meialui wawancara dengan guru dan
siswanya. Dengan wawancara ini, penulis dapat mengungkapkan lebih lanjut
tentang kendala-kendalanya. Kendala-kendala dengan segala aspek
penyebabnya akan dibahas sescara khusus pada bab pembahasan hasil
analisis.

Demikianiah, analisis data tuturan guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar bahasa Indonesia. Analisis data selanjutnya ialah analisis bentuk

tutur dalam proses belajar mengajar Matematika.

4.3.4 Analisis Bentuk Tutur dalam Proses Belajar Mengajar Matematika
Bahasé tutur guru dan siswa yang digunakan dalam proses belajar
mengajar Matematika berbentuk monolog dan dialog. Bentuk tutur monolog
dilakukan guru pada saat menjelaskan bahan pelajaran Mafematika dengan
pokok bahasan bidang datar khusus tentang luas segi tiga dan empat persegi
panjang. Bentuk dialog dilaksanakan guru untuk menanyakan pesan-pesan
yang telah diterangkannya itu. Kondisi belajar yang dikemban'gkan guru
dengan monolog dan dialog ity sangat baik. Namun, esensi tuturan yang
diungkapkan guru itu lebih banyak berfungsi informatif daripada tindak komisif

(commissive), yaitu tindak tutur yang mendorong petutur atau pendengar
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dalam ha! Ini siswa memecahkan sendiri maten ajar yang disampaikan o¢leh
gutu tersebut. Hal, Ini berakibat siswa kuang krealif, karena sudah terbiasa
disuapi materi ajar secara informatif. Data tutyur yang menggambarkan tindak
tutur itu seperti ity dapat dilihat pada lampiran data.

Berdasrkan anaiisis data sebagaimana telah diuraikan di atas, tindak
tutur guru dan siswa itu baru menggambarkan stuasi tutur yang aksional dan
interaksional, belum menciptakan kondisi bertutur secara transaksional.
Demikian, analisis data yang berhubungan dengan bentuk lutur yang lerjadi
dalam proses belajar mengajar Matemalika. Analisis data selanjutnya

difokuskan pada pembahasan tuturan ditnjau dari tekstur dan konteksturnya.

4.3.5 Analisis Tekstur dan Kontekstur dalam Proses Belajar Mengajar
Matematika

4.3.5.1 Analisis Tekstur: “Hubungan atau Relasi Endofora yang Terdapat
pada Tuturan Guru dan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar

Matematika”

Data tuturan sebagaimana diuraikan di bawah ini diperoieh dari hasil
rekaman kegiatan belajar me_ngajar dalam mata pelajaran Matematika dengan
pokok bahasan Geometri dan subpokok bahasan “Bangun Datar tentang Luas
Persegi Panjang dan Luas Segi Tiga."Secara lengkap, data tuturan guru dan
siswa ity dapat diikuli pada uraian di bawah ini.

(1G) Ansk-anak coba perhatiakn semuanyal ( 2G) Hari ini belajar

Matematika ya? (3G) Waktu yang lalu kita mempelajari tentang bidang



141
datar. (4G) Masih ingatkah kamu tentang bidany datar? (§S) Masih...(6G)

Coba apa saja, kamu Roni? (7§) Segi panjang, segi tiga. (8G) Ya,
pinter, sydah cukup.

(9G) Sebelum melanjutkan pelajaran ini Ibu akan memberikan tes
dulu ya? (10G) Tes lisan oleh lbu diycapkan atau dilisankan. (11G)
Jawablah ya! (12G) lbu ingin tahu pelajaran yang lampau. (13G) Apakah
kamu masih ingat atau tidak, ya! (14G} Nah, sekarang no.1, mulai nomor
1, sudah!

(15G) Sudah tahukah kamu cara menghitung luas persegl
panjang? (16G) Alinko, bagaimana rumus empat persegi panjang itu?
(178} P kali L. (18G) Betul? (19S) Betul. (20G)} Nah, itu tentang rumusnya
ya! (21G) Kan, bangun empat persegi panjang itu mempunyai berapa
garisnya? (22G) Garisnya empat. (23G) Empat garis panjang dan garis
lebar. (24G) Ini garis panjangnya dan ini garis lebarnya. (25G) Sekarang
persegi panjang ini. (26G) Tadi, sudah ada yang tahu rumusnya. (27G)
Rumusnya untuk mencari apa tadi? (28G) Luas. (29G) Untuk mencari
luas. (30G) Untuk mencari apa? (315} Luas...(32G) Rumus empat persegi
ini, persegi panjang untuk persegi panjang ini untuk mencari luas. (33G)
Untuk mencari luas itu adalah panjang kali lebar. (34G)} Hapal ini? (35G)
Ingat ya! (36G) Mencari luas persegi panjang adalah panjang kali lebar.
(37G) Kalau kamu sudah tahu tentang rumus ini. (38G) Nah, bagaimana

kalau diketahui bilangannya ya. (39G) Sekarang, kalau P-nya 5 dan L-nya
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3. (40G) Sekarang, bagaimana cara menghitung luas ini? (418) 5X3. (42G})
Pinter..., ya. (43G) Jadi, panfangnya diganti dengan berapa? (445} § cm.
(45G) § cm, terus lebarnya diganti dengan 3 yal (46G) Jadi coba jadi
berapa? (47G) 15 ¢m. (48G) Sekarang, bagaimana kalau diganti lagi
untuk lambang bilangannya P-nya 1Q, L-nya 7. (49G) Berapa luasnya?
{50S) 70. (51G) Bagus, pinter. (32G) Siapa lagi yang ingin mencoba lagi?
(83G) Arl, Ari! (54G) P 13, L @ yah, coba hitunyg berapa? (5§5G) Ya, coba
kalikan Ri, 9X13 berapa ya! (§6S) 117. (57G) Betul, ya hebat! (58G)
Sekarang kalian sudah pintar dan mengerti tentang luas persegi. (59G)
Nah, kalau sudah dipahami luas persegi panjang sudah mengerti, nah
sekarang kita lanjutkan dengan mencari luas segi tiga.

(60G) Luas segi tiga rumusnya apa? (61G) Siapa yang sudah
tahu? (625} Segi tiga mempunyai alas. (63G) lya, iya apa lagi? (64G}
Persegi panjang kan mempunyai garis empat. (65G) Kalau segi tiga
disebut segi tiga karena mempunyai? (66G} Ti..(67S)... ga. (68G} lya,
karena mempunyai garis tiga banyaknya yah! (69G) Nah, kalau persegi
panjang namanya persegi yah! (70G) Mempunyai empat buah garis
panjang yang sudah diketahui adalah 2 garis panjang dan 2 garis lebar.
(71G) Kalau segi tiga mempunyai 3 garis yah, yang diketahui adalah alas
dan...? (72S) Tinggi. (73G} Nah, tadi sudah ada yang tahu. (74G)
Barangkali ada yang tahu tentang luas segi tiga ini? (75G)Rumusnya tadi

ada yang sudah tahu tentang luas segi tiga ini? (765} Dibagi dua.(77G)
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lya, apa..., apa..? (785) Alas kali tinggi. (79G) Boleh. (80G} Alas kali
tinggi dibagi dua, atau 1/2 X alas X tinggi. (81G) Mana saja yang mau
dipakai dua-duanya bisa dipakai. (82G) Salah satu untuk menghitung
nanti adalah salah satu rumusnya itu jangan dua-duanya dipakai, karena
itu juga sama isinya. (83G) Nanti yang dipakai salah satu rumusnya,
(84G) Nah, bagaimana mencari luas segi tiga. (85G) Sekarang sudah
diketahui rumusnya, yaitu alas kali tinggi dibagi dua atau setengah kali
alas kali tinggi.

(86G} Sekarang, ganti dengan lambang bilangan yah! (87G)
Alasnya 6, tingginya 7. (88G) Bagaimana cara mencarinya? (89G} Siapa
yang mau ke depan? (90G) Ya coba, bagaiména bisa? {91'6) Yayan...!
(892G} Coba ke depan? (93G) Coba, bisa Yan! (94G) Yayan masih ragu.
(95G) Nah, sekarang hitung dulu bersama-sama supaya bisa mengerti
cara menghitung luas segi tiga.(96G) Tadi, sudah diketahui rumushya
alas kali tinggi dibagi dua atau setengah kali atas kali tinggi. (97G)
Alasnya kan sekarang sudah diganti dengan 6 cm, terus tingginya
sudah diganti berapa...? (98S) 7 cm. (83G) 7 cm. (100G) Nah, sekarang
mau pakai rumus yang atas atau yang bawah? (101G} Nah, kalau rumus
yang atas alasnya berapa? (1025} 6 cm. (103G) Kali berapa? (1048) 7 ¢m.
(106G) Dibagi dua. {106G) Nah, sekarang 6X7 berapa? (107 S) 42. (108G)
Dibagi: 2 = 21, (109G) 21 cm kalau memakai rumus yang pertama.

(110G) Kalau rumus ini 1/2 X 6 X 7 sama ya! (111G) Mau dicontreng ini §



§44

dengan 2 boleh. (112G) Sama dengan berapa? (113G) Ti---, (114S) Ga---,
(115G) Ya, Inl habis dibagi tinggal mengalikan 1 X 3 X 7 = berapa? (116
8) 21, (117G) Nah, sama atau tidak fs:'n.ya? (1188) Sama---, (118G) Kamu
mana saja yang ingat mau rumus ini apa yang ini?

{120G) Nah, slapa sekarang yang mau mencoba ke depan? (121G)
Utet mau ke depan! (122G) Coba Utet diketahui panfangnya berapa?
(1235) 15 ¢m, lebar 7 cm. (124G} Ini untuk mentes persegi panjang dulu,
coba Utet berapa luasnya? (125G) Utet sekarang berapa luas persegi
panjang? (126G) Yang lainnya perhatikan supaya pinter, yal (127G} lya ini
betul atau tidak? (128S) Betul---, |

(128G) Nah, sekarang siapa yang mau mencoba rumus segi tiga?
(130G) Yah, sekarang diketahui alasnya 18 cm, t:'ngginya 12 cm, berpa
luasnya? (131G} Coba ini siapa? (132G) Wandi, Wandi ke depan! (133S)
Engga mau,

(134G) Coba kan! (135G) Harus bisa semua coba dicobal (136G)
Ya, jalankan dulu supaya bisa mengerti kamu nantinya. (137G} Jalankan
bagaimana mencari luas ity rumusnyal (138G) Apa rumus luas persegi
panjang itu? (138G) Bagaimana tentang luas segl tiga itu? (140G)
Rumusnya boleh ditulis dulu kalau lupa rumusnya. (141G} Luas yang
mana yang mau dipakai. (142G) Ya, coba alas X tinggl. (143G) Terus
bagaimana? (144G) Ya, dibagi 2. (145G) Coba ganti alasnya berapa?

{146G) Ya, 18. (147G) Tingginya berapa ya? (148S) 12. (149G) Ya, kan ini
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dibagi berapa ya? (150G) Jangan ditinggal nanti ngitungnya salah
kalau ditinggal. (1§1G) Bagi 2 dulu baru bet:ﬂ' ini 108, (152G) Jadi, ini
sudah betul yal (153G) Nah, sekarang sudah bisa kamu? (154S) Sudah.

(155G) Karena ibu akan memberikan soal-soal yang harus dijawab
untuk mengetes kamu bisa atau lidak. (156G) Nah, Ibu akan membagikan
soal satu orang satu.

Demikian, rangkaian data tutur guru dan siswa yang terjadi dalam
proses belajar mengajar Matematika itu. Selanjutnya, bagaimana proses
penganalisisan gata tutur tersebut?

Proses penganalisisan data tuturan guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar Matematika seperti telah diuraikan di atas dilakukan seperti
yang lelah diterapkan pada data tuturan guru dan siswa dalam proses belgjar
mengajar bahasa Indonesia.

Tahap pertama., data tersebut dianalisis tentang pckok bahasan
Matematika yang disampaikan guru.. Pokok bahasan tersebut sangat penting
karena mengandung pesan ajar yang akan disampaikan guru kepada para
siswanya. Sumber informasi yang menjelaskan pokok bahasan itu diperoleh
dari guru kelas yang akan menyampaikan mata pelajaran !ersebut, sebab
gurulah yang paling mengetahui pesan-pesan yang terkandung dalam pokok
bahasan tersebut. Setelah dilakukan wawancara dengan lbu Wiwi selaku gury

kelas IV wakiu itu maka diperoleh gambaran bahwa pokok bahasan
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Matematika yang disajikannya itu ialah bangun datar dengan subpokok
bahasan atay topikaya ialah luas empat persegi panjang dan luas segi tiga.

Tahap kedua data tuturan tersebut dihitung seluruh kalimat yang
terkandung dalam wacana tutur tesebut, kemudian dipilah-pilah menjadi
beberapa penggal tutur. Setelah dianalisis, data tersebut disajikan pada tabel
12 sebagaimana tertera di bawah ini.

TABEL 12
POKOK BAHASAN, SUBPOKOK BAHASAN, PENGGAL TUTUR

DAN KALIMAT TUTUR GURU DAN SISWA
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA

Pokok Bahasan Subpokok Penggal Tutur/ Kalimat Tuiur
Bahasan Paraton
Siswa Gury

Bidang Datar Luas Empat ! 2 8
Persegi Panjang ( - 6

gan Segi Tiga ! 7 38

Y 5 21

vV 7 27
A 2 7
Vil 1 4

VIl 2 19
1X - 2

Jumlah 8 28 130

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana disajikan pada tabel
12 di atas, wacana tutur fersebut terdiri atas 9 penggal tutur atau paratonnya
mengandung rangkaian kalimat tutur siswa dan guru. Jumlah rangkaian

kalimat tutur siswa dan guru itu ialah 26+130 kalimat tutur = 156 kalimat tutur.
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Dengan  demikian, prosentase tuturan  siswa hanya  mencapai
26/156X100%=16,67%. sedangkan prosentase tuturan Qury  mencapai
130/156X 100%=83,33%.Jadi, tutyran gury lebih dominan dibandingkan
dengan tutyran siswanya. Mengapa hal itu terjadi demikian? Hal ity terjadi,
karena gury sedang menginformasikan bahan ajar Matematika tentang luas
empal persegi panjang dan segitiga, dan menurut pendapat guru, penyajian
seperi itylah yang yang sering dilkukannya. Di samping itu, hasil yang dicapai
siswa dalam memahami pelajarannya tidak terialu mengecewakan. Benarkah
alasan yang dikemukakan guru ilu demikian? Jawaban lorhadop masalah ini,
kelak akan diteliti lebih lanjul setelah ditelaah penggunaan bahasanya dan
hasil yang dicapai siswa setelah menjawab soal-soal yang ditanyakan guru
kelas tersebyt. Pembahasan hasil belajar siswa itu akan diuraiakan pada butir
hasii  penilaian  belajar  siswa, kemudian dihubungkan dengan
kebermaknaannya.

Selanjutnya, rangkaian kalimat tutur siswa dan guru tersebut di atas
dianalisis relasi atau hubungan antarkata atau kelompok katanya. Mengapa
hubungan antarkata yang terdapat pada wacana tutur itu dianalisis? Hubungan
entarkata itu dianalisis untuk mengetahui sejauh mana kekohesifan dan
kekcherenan wacana tutur siswa dan gurﬁ itu. Dengan kekcherenan dan
kekohesifan  suatu tuturan dapat  diungkapkan pula gambaran
kebermaknaannya. Di samping ilu, dapat diungkapkan pyla jumlah kata yang

lerdapal pada kalimat tutur siswa dan gury itu. Dengan diketahui jumiah ata-
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nya seliap kalimat dapat diungkapkan pula kebermaknaan tuluran lersebut,

Berapa jumlah kata yang dituturkan oleh guru dan siswa ilu dapal dilihat pada

tabel 13.

TABEIL 13
JUMLAH KATA PADA SETIAP KALIMAT TUTUR
YANG DIUNGKAPKAN SISWA DAN GURU
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA

Penggal Tutur/ Jumlah Kalimat Tutur Jumiah Kata
Paraten

Guru Siswa Gury Siswa

| 6 2 32 5

li & - 40 -

fi 38 7 218 12

W% 21 | s 165 11

\ 27 7 152 10

Vi 7 2 44 6

Vil 4 1 27 2

B Vil 19 2 94 2
UL, S S L 22 N

Jumiah 130 26 804 48

Selelah dipitah-pitah, jumiah kalimat tutur yvang diungkapkan guru
pada saat kegiatan belajar mengajar Matematika itu adalah 130 kalimat tutur,
dan jumlah kata yang lerkandung di dalamnya ada 804 Kkata. Dengan

demikian, jumlah rata-rata kata uniuk setiap kalimat adalah
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1/130X804kala=6,18 kata. atau dibulatkan menjadi 6 kala untuk setiap
kalimat. Jadi, tuturan guru itu tergolong sangat mudah. Adapun, jumiah kalimat
lutur yang diungkapkan siswa adalah 26 kalimat tuiur, dan jumiah kata yang
terdapat di dalamnya ada 48 kata. Dengan demikian, jumiah rata-rata kata
untuk setiap kalimat adalah 1/26X48 kata = 1,85 kata atau dibulatkan menjadt
2 kata per kalimat. Jadi, tuturan siswa pun tergolong sangat mudah.
Berdasarkan analisis data sebagaimana telah diuraikan di alas, ternyata
ada hubungan yang sangat erat antara tuturan guru dan siswa bila ditinjay dari
kriteria kemudahannya, Namun, masalah yang perlu diteliti iebih lanjut ialah
kekomunikatifan atay keterpahaman tuturan guru oleh siswanya. Hal itu periu
dibuktikan melalui proses penilaian hasil belajar siswa. Proses penganalisisan
keberhasilan belajar siswa tersebut akan dibahas kemudian. Selanjulnya,
analisis data berikutnya ialah tentang relasi atau hubungan yang erat

berdasarkan referensinya.

4.3.5.1.1 Analisis Relasi Referensi Bahasa Tutur Guru dan Jiswa dalam
Proses Belajar Mengajar Matematika

Mode! analisis yang diterapkan untuk menelaah data bahasa tutur guru

dan siswa dalam proses belajar mengajar Matematika ini sama dengan yang

diterapkan pada analisis bahasa ttur guru dan siswa dalam pembelajaran

hahasa Indonesia. Oleh karena itu, proses penganalisisan data tuluran ini

diawalai dari analisis referensi endofora sebagaimana diuraikan berikut ini,
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Referensi endofora yang terkandung dalam tuturan guru dan siswa
pada saat kegiatan belajar mengajar Malematika berlangsung ada yang
bersifat anaforis dan ada pula yang bersifat kataforis. Berdasarkan landasan
teori (lih. bab !I), satuan-satuan tutur yang terdapat pada referensi endofora itu
terdiri atas personal, demonstratif dan komperatif. Namun, setelah .dilakukan
penganalisissan data, lernyala referensi endofara komperalif tidak ada pada
luturan guru dan siswa tersebut. Untuk lebih jelasnya, hasil analisis data
lentang unsyr anafora dan katafora beserta ragam relasinya dapat dilihat pada
tabel 14,

TABEL 14
RAGAM RELASI ENDOFORA YANG KATAFORIS DAN ANAFORIS

PADA TUTURAN GURU DAN SISWA
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Relasi Referensi Endofora
Ana_foré | Katafora
Personal Kita, Kamy _ Kﬁrpy
Demonstratif ini, ity ini
Kompera_tif - .

Hasil analisis sebagaimana telah disajikan pada tabel 14 menunjukkan
bahwa refarensi endofora yang terdapat pada tuturan guru dan siswa itu terjadi
relasi atau hubungan yang bersifat anaforis dan kataforis. Referensi endofora

yang anaforis ditandai oleh adanya relasi personal, seperti kata ganti nama
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kita dan kamu. Demikian pula, referensi endofora yang bersifat kalaforis
ditandai oleh kata ganli kamu. Sebagai bukti, kata ganti nama endofora
personal yang anaforis dan kataloris itu dapal dilihat pada data wacana tuytur
secara vtuh pada halaman 112-113. Namun, sebagai contoh, penulis sajikan
rangkaian kalimat tulur yang mengandung unsur-unsur kala ganti nama
tersebut seperti tercantum di bawah ini.
Contoh Referensi Endofora Personal yang Anaforis

(1G) Anak-anak coba perhatikan semuanya! (2G) Hari ini belajar
Matematika, yal (3G) Waktu yang lalu, kita mempelajari tentang bidang
datar. (4G) Masih ingatkah kamu tentang bldang datar? (58) Masiih...

Kata ganti nama kita yang terdapal pada kalimat tutur (3G) tergolong
referensi endofora personal yang anaforis, karena kata tersebut berelasi
dengan pembicara yailu lbu Wiwin selaku guru kelas IV saat itu dan
pendengar, yaitu murid-murid. Pada tuturan tersebut di atas, guru setaku
pembicara mengajak anak-anak atau murid-murid untuk memperhatikan
pelajaran Matematika. Kata ganti nama kita mengacu kepada gury dan anak-
anak yang lebih dahulu muyncul sebelum kata kita itu diungkapkan oleh
penutur, yaity guru. Oleh karena ity, kata kita tergolong referensi endofora
persenal yang analforis‘ Demikian pula, kata ganti nama kamu yang terdapat
pada kalima! tutur (4G) tergoloﬁg kata ganti nama endofora yang anaforis,

karena mengacu kepada nama yang disebut terdahuluy, yaitu kata anak-anak.
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Contoh Referensi Endofora Personal yang Kataforis

(4G) Masih ingat kamy, tentang bidang datar? (5S) Masih...(6G)
Coba apa saja kamu, Roni? (7S) Segi panjang, segi tiga. (8G) Ya, pinter,
sudah cukup.

Pada contoh di atas, kata kamy yang terdapat pada kalimat tutur (6G)
menujukkan endofora personal yang kataforis, karena kata ganti nama kamu
mengacu pada kata Reni. Kata kamu mendahului kata nama Roni. Jadi, kata
kamu tergolong referensi endofora personal yang bersifat kataforis.

Demikian, proses penganalisisan data tuturan guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar Matematika itu seluruhnya mulai dari penggal tutur |
sampai dengan Vil yang hasilnya telah disajikan pada tabel 14 di atas. Suaty
hal yang patut dikemukakan pula di sini ialah unsur relasi referensi endafora
komperatif tidak muncul pada wacana tutur tersebut. Hal itu, sama dengan
yang dituturkan guru dan siswa pada saat kegiaten belajar mengajar bahasa
Indonesia yang proses penganalisisannya telah diuvraikan di muka.
Selanjutnya, unsur-unsur relasi apa lagi yang merupakan kriteria kepaduan

atau kekohesifan tuturan gury dan siswa itu selain unsur relasi referensi yang

telah diuraikan tadi?

Dalam landasan teori (lih. bab ) dijelaskan bahwa kekohesifan suatu
tuturan ditandai oleh adanya relasi substitusi, Oleh karena itu, analisis data
berikut ini dilanjutkan dengan proses penganalisisan data tuturan berdasarkan

retasi kesubstitusiannya.
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4.3.5.1.2 Analisis Relasi Substitusi

Analisis data yang diterapkan untuk menelaah relasi substitusi tuturan
guru dan siwa dalam proses belgjar mengajar Matematika sama dengan yang
dilakukan terhadap tuturan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
bahasa Indonesia, karena proses penganalisisannya masih  satu mogdel.
Perbedaanya hanya terletak pada materi tututurannya sebab berbeda pesan
ajar yang dibicarakannya. Di samping ity, contoh data yang disajikan pada
analisis data tuturan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
Matematika tidak akan ditampilkan setiap penggal tutur mengingat sudah
disajikan secara ytuh dalam suatu wacana tutur yang lengkap (lih.data hal.
112-116). Hal itu bukan berarti proses penganalisisan datanya dihilangkan
sebagian atau ada yang dilewat melainkan contoh-contoh yang ditampilkan
sebagai pendukung faktanya hanya diambil beberapa kalimat tutur saja yang
benar-benar dapat mewakili sampel tuturan guru dan siswa dalam proses
belajar Matematika tersebut. Adapun proses penganalisisan data secara
menyeluruh dilkakukan dalam konsep kemudian hasilnya disajikan pada tabel.
Hal itu sesuai dengan teori yang di dalamnya dinyatakan bahwa proses
penygjian hasil analisis data dapat disajikan pada suatu tabel untuk
memudahkan dan mengefektifkan hasil pengolahan serta pemerosesan data
selanjutnya. Sesuai dengah teori tersebut, analisis data tuturan guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar Matematika ditinjau dari relasi

kesubstitusiannya dapat dilihat pada tabel 15.
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TABEL 15
RELASI SUBSTITUSI PADA BAHASA TUTUR GURU DAN SISWA
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA

Penggal Tutur Jumlzah Berelasi Tak Berelasi
Kalimat Tytyr Substitusi___ Substitusi

! 8 2 )

111 45 35 10
v 26 13 13
\' 34 23 11
i 9 7 2
Vil 5 3 2
Vil 21 14 7
X 2 | 2 -
Jumlah 156 101 95

il

Hasil pengolahan data sebagaimana telah disajikan pada tabel 15 di
atas menunjukkan bahwa rata-rata kalimat untuk setiap penggal tutur ialah
156/9 X 1 kalimat = 17,33 kalimat atau dibulatkan menjadi 17 kalimat. Rata-
rala relasi kesubstitusiannya izalah 101/9 X 1 subslilusi = 11,22 subslitusi atauy
dibulatkan menjadi 11 substitusi, Dengan demikian, setiap 17 kalimat terjadi
pensubslitusian sebanyak 11 substitusi atau rata-rata pensubstitusian setiap
kalimat jalah 17/11 X 1 Subslitusi = 1,55 substitusi atau dibulatkan menjadi 2

substitusi arinya antara kalimat vyang satu dengan yang lainnya terjadi
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pensubstitusian yang penuh. Berdasarkan landasan teori {lih. Bab It) maka
tuturan itu termasuk kohesif karena antarkalimat terjalin perpaduan makna
yang runtun dan runtut. Benarkah hal tersebut demikian? Untuk membuktian
kebenarannya diperlukan pengetesan pesan ajar yang disampaikan penutur
terhadap pendengarnya. Pembahasan hasil pemerolehan pesan bagi
pendengar dalam hal ini para siswa akan diyraikan kemudian sekaligus

dihubungkan dengan kriteria kebermaknaannya.

4.3.5.1.3 Relasi Elipsis

Relasi substisusi erat kaitannya dengan relasi elipsis. Qleh karena ity,
analisis data berikut ini difokuskan pada analis elipsis. Mode! analisis data
tuturan berdasarakan relasi elipsis sama seperti yang dilakukan pada analisis
substitusi, yaitu wacana tutur gury dan siswa itu dianalisis per penggal tutur
kemudian dipilah-pilah menjadi beberapa rangkaian kalimat tutur. Antarkalimat
tutur itu dianalisis berdasarkan relasi keelipsisannya kemudian disususun dan
dihitung jumlah kalimat yang berelasi elipsis dan yang tidak berelasi, setelah
itu ditampilkan atau disajkan pada tabel di bawah ini. Sebagai contoh penulis
lampilkan sebuah penggal tuturan gury dan siswa dalam proses belajar
mengajar Matematika yang mengandung relasi elipsis berikut ini.
Contoh Relasi Elipsis
(1G) Anak-anak coba perhatikan semuanyal (2G) Hari ini belajar

Matematika, ya? (3G) Waktu yang lalu kita mempelajari tentang bidang
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datar. (4G) Masih ingatkah kamu tentang bidang datar? (5S) Masth... (6G)

Coba apa saja, kamu Roni? (78) Segi panjang, segi tiga. (8G) Ya,pinter,
sudah cukuyp.

Penggal tutur di atas terdiri atas 8 kalimat tutur. Selanjutnya,
antarkalimat tutur tersebut dianalisis relasi elipsisnya sebagai berikut.

(1G) Anak-anak coba perhatikan semuanya!l
(2G) Hari ini belajar Matematika, ya?

Antara kalimat tutur (1G) dan (2G) terdapat elips subjek, sebab pada
kalimat tutur (2G), posisi subjek yang seharusnya diisi oleh kata anak-anak
tidak tampak. Kalimat tutur (G2) ditinjau dari segi gramtikanya tidak baku,
karena kalimat itu tidak logis. Ketidakiogisannya disebabkan oleh arti atay
maknanya, yaity hari yang belajar itu. Kedudukan kata hari yang berfungsi
sebagai subjek pada kalimat tutur guru (G2) tidak logis karena kata hari tidak
dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan yang dapat melakukakan
kegiatan belajar adalah orang dalam hal ini siswa. Dengan demikian, kalimat
tutur gury tersebut kurang bermakna secara gramatik, kalimat ity tidak baku.
Namun, stelah peneliti menanyakan langsung kepada penutur dan
pendengarnya, ternyata kalimat tersebut dapat dipahami. Bukti bahwa tuturan
guru itu dapat dipahami, penelii menanyakan kepada siswa sebagai berikut.
Anzk-anak, tadi lbu Wiwi mengatakan bahwa hari ini belajar Matematika.

Siapa yang belajar Matematika itu, hari atay kamu? Jawab siswa ,"Kami
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Pak...! Mengapa siswa itu memahami tuturan gury itu? Siswa memahemi
tuturan guru ity karena konteks situasi  bertutur saat ity,

Demikian, proses penganalisisan data tutyr berdasarkan relasi
elipsisnya. Setelah seluruh kalimat tutur tersebut dianalisis kemudian disajikan
pada tabel, dan hasil pengalisisannya dapal dilihat pada tabel 16,

TABEL 16

RELASI ELIPSIS YANG TERDAPAT PADA TUTURAN GURU DAN SISWA
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA

Penggal Tutur Jumlah Kalimat Kalimat Elipsis
Tutur
! 8 5
Il 6 3
1i 45 35
v 26 18
\' 34 27
Vi 9 5
Vil 5 3
VIi| . 21 10
X 2 -
Jumlah _. 156 108

Hasil analisis relasi elipsis sebagaimana tertera pada tabel 16 di atas

menunjukkan bahwa rata-rata kalimat yang berelasi elipsis adalah 156/106 X 1
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elips = 1,47 elips atau kalau dibulatkan menjadi 1. Dengan demikian, setiap
guru atau siswa bertutur terjadi proses berelasi elipsis sebanyak 1 kali tutyr.
Mengapa tuluran guru dan siswa itu berelasi elipsisnya begitu berimbang,
artinya setiap bertulur dilanjutkan dengan tuturan berikutnya terjadi proses
elipsis. Berpadu atau kohesifkah tuturan guru dan siswa bila rangkaian
kalimatnya terjadi proses pengelipsisan yang demikian itu? Jawaban terhadap
pemecahan masalah ini akan diuraikan pada bab hasil analisis yang akan
diuraikan kemudian,

Demikan, proses penganalisisan data tuturan guru dan siswa ditinjau
dari relasi elipsisnya. Analisis relasi yang lainnya adalah relasi konjungsi.

Proses penganalisisannya dapat diikuti pada yraian berikut ini.

4.3.5.1.4 Relasi Konjungsi

Proses penganalisisan data tuluran guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar Matematika, sama seperti yang dilakukan pada tuturan gury
dan siswa dalam proses belajar mengajar bahasa Indonesia. Relasi konjungsi
itu dianalisis mulai dar kalimat tutur perfama yang terdapat pada penggal
tutur pertama pula, kemudian setiap kalimat itu dianalisis sampai dengan
kalimat yang terdapat pada penggal terakhir dalam hal ini penggal kedelapan.
Sebagai conloh, berikut ini disajiifan data tuturan yang terdapat pada penggal
tutur pepfama.

Contoh data tuturan guru dan siswa dalam proses belajar mengaijar

Matematika yang Terdapat pada penggal tutur L.
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(1G) Anak-anak coba perhatikan semuanya! (2G) Hari ini belajar
Matematika ya? (3G) Waktu yang lalu kita mempelajari bidang datar, (4G)
Masih ingatkah kamu tentang bidang datar? (§S) Masih...(6G) Coba apa
saja, kamu Roni? (7G) Segi panjang, segi tiga. (8G) Ya, pinter sudah
cukup.

Data tutur yang lerdapal pada penggal tutur | di atas terdiri atas 8
kalimat tutur. Setiap kalimat tutur tersebut dianalisis relasi konjungsinya.
Langkah-langkah penganalisisannya sama dengan yang dilakukan terhadap
data bahasa tulur yang terdapat pada proses pembelajaran bahasa
Indonesia, karena masih merupakan satu model. Sekedar contoh, data tuturan
lersebut dianalisis sebagai berikut.

Data kalimat tutur yang terdapat pada penggal tutur | terdiri atas 8
kalimat tutur. Kedelapan kalimat tersebut kemudian dianalisis relasi
konjungsinya. Setelah dianalisis, kalimat tersebut tidak mengandung relasi
konjungsi, sebab rangkaian kalimat {ulur yang diungkapkan guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar Malematika itu, keseluruhannya dalam bentuk
kalimat tutur tunggal.

Demikian, seluruh kalimat tutur yang terdapat pada setiap penggal tutur
dalam wacana lersebut dianalisis unsur-unsur relasi konjungsinya. Hasil
analisis data tersebut, kemudian disus‘un dan akhirnya disajikan pada sebuah
tabel. Perlu djelaskan di sini, data tuturan tersebut sebelum dianalisis relasi

konjungsinya, terlebih dahuly dianalisis bentuk kalimatnya. Hal itu uniuk
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mengetahui benluk kalimat yang tergolong bentuk tunggal atay bentuk
majemuk. Setelah digolong-golongkan berdasarkan bentuknya kemudian
disajikan pada sebuah tabel. Untuk memperolen gambaran yang lebih jelas
tentang dislribusi atau penyebaran bentuk kalimat baik yang tunggal atau yang
majemyk dapat dilihat pada tabel 17 sebagaimana tertera di bawah ini.
TABEL 17
DISTRIBUS! FREKUENSI BENTUK KALIMAT TUTUR TUNGGAL DAN

MAJEMUK YANG TERDAPAT PADA BAHASA TUTUR GURU DAN SISWA
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA

Bentuk Kalimat Tutur
Penggal
Tutur
Jumlah | Kalimat Kalimat Majemuk
Kalimat | Tunggal | Setara Bertingkat
! 8 6 2 -
] 6 2 3 1
i 45 30 B8 9
v 26 14 3 9
Vv 34 21 6 7
Vi 8 5 1 3
Vil 5 3 1 1
Vil 21 15 4 2
IX 2 1 - 1
Jumlah 156 - 97 26 33
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Bentuk kalimat tutur sebagaimana tertera pada tabet 17 di atas terdiri
atas dua bentuk, yailu benltuk tunggal dan benluk majemuk. Bentuk kalimal
tutur majemuk yang diungkapkan guru dan siswa ilLJ terdiri atas bentuk kalimat
majemuk setara dan bertingkat. Bila dibandingkan, bentuk kalimat tutur
tunggal lebih banyak diungkapkan daripada bentuk kalimat tulur majemuk.
Ungkapan benluk kalimat tunggal ada 97 kalimat lulur dari 136 kabmat alau
97/156X100%=62,18%. dan kalimat tutur majemuk setara ada 26 kalimat tutur
dari 156 kalimat atau 26/156X100%=16,67%. dan kalimat majemuk berlingkat
ada 33 kalimat tutur dari 156 kalimat tutur atau 33/156X100%=21,15%.

Setelah diketahui distribusi frekuensi kalimat tutur majemuk lersebut,
selanjutnya ditelaah relasi konjungsinya sebagai penanda hubungan
antarklausa yang terdapat pada bentuk kalimat tutur majemuk tersebut.
Sasaran penelaahannya difokuskan pada keeksplisitan atay keimplisitan
relasi  konjungsinya. Mengapa hal itu ditelaah? Hal itu ditelaah uniuk
mengetahui relasi atau hubungan yang runtun dan runtut anlarunsur-unsurnya.
Unsur-unsur apa sajakah yang terdapat pada bentuk kalimat tutur maiérn‘uk
itu? Andaikan dilelaah satu persatu, unsur-unsur yang terkandung dalam
kalimat tutur majemuk itu banyak. Oleh karena itu, penganalisisan data di sini
dibatasi pada keberadaan konjungsi sebagéi penanda relasinya saja. Yang
dimaksud keberadaan konjungsiialah ada atau tidak adanya konjungsi pada
kalimat tutur majemuk tersebut. Dengan perkataan lain, eksplisit atau

implisitkah unsur konjungsi yang dituturkan guru dan siswa pada saat kegiatan
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belajar mengajar Matematika itu? Mengapa hal itu perlt  ditelaah
keberadaannya? Keberadaan konjungsi perlu dianalisis atau ditelaah karena
sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan kalimat tutur tersebut. Sejauh
mana pengaruh keberadaan konjungsi pada kafimat tutur itu akan dibahas
pada butir tersendiri. Selanjutnya, bagaimana proses penganalisisan konjungsi
pada kalimat tutur majemuk itu dapat diikuti pada yraian berikut ini.

Proses penganalisisisan data keberadaan konjungsi yang terdapat
pada kalimat tutur majemuk sama dengan yang dilakukan terhadap analisis
data paga pemb_elajaran bahasa Indonesia, karena masih merupakan satu
mode! analisis. Jadi, langkah-langkah penganalisisannya tidak periu diuraikan
lagi di sini. Yang penting apa dan bagaimana hasilnya. Setelah data tuturan
tersebut dianalisis kemudian disajikan pada tabel. Hasil analisis relasi
konjungsi yang terdapat pada kalimat tutur majemuk itu dapat dilihat pada
tabe!l 18 berikut.

TABEL 18
DISTRIBUSI FREKUENS! RELAS!I KONJUNGS!

YANG TERDAPAT PADA BENTUK KALIMAT TUTUR MAJEMUK
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA

Relasi Konjungsi pada Bentuk Kalimat Tutur Majemuk

Penggatl Tutur Setara Bertingkat

Eksplisit bmplisit Eksplisit Implisit

- — 2 . '

II 2 1 - i
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I} 3 3 2 . 7
vV 1 2 4 S
vV 1 ) 4 3
Vi . 1 - 3
Vi - 1 - 1
Nl - 4 2 _ -
X . - - - 1 .
Jumiah 7 19 13 20

Hasil analisis data keberadaan relasi konjungsi seperti yang telah
disajikan pada tabel 18 di atas menunjukkan bahwa relasi konjungsinya ada
59 buah dari 156 kalima! tutur atau diprosentasekan menjadi 59/156X100%=
37.82%. Keberadaan relasi konjungsi tersebut menyebar, yaitu pada kalimat
tutur majemuk setara ada 26 buah atau 26/156X100%=16,67%, dan pada
kalimat tutur majemuk bertingkat ada 33 buah atau 21,15% Konjungsi yang
berada pada kalimat tutur majemuk setara pun terbagi dua, ada yang
dinyatakan secara eksplisit, yaitu ada 7 buah atau 7/156X100%= 4,49%, dan
ada yang dinyatakan secara implisit, yaitu ada 19 buah atau 19/156X100%=
3.84% Adapun konjungsi yang terdapat pada kalimat tutur majemuk bertingkat
ada 33 buah atay 21,15%, dan ada yang dinyaiakan secara eksplisit, yaitu 13
buah atau 8,33% dan yang tidak dinyatakan secara eksplisit ialah 20 buah

atau 12,82%.




Berdasarkan hasil analisis sebagaimana telah diuraikan di atas,
kenjungsi yang banyak dituturkan guru dan siswa itu lebih banyak dalam relasi
kalimat majemuk selara dibandingkan dengan kalimat majemuk bertingkat,
walaupun perbedaannya tidak jauh berbeda, yaitu sekitar 7 buah saja atau
7/159X100%=11,86%. Yang perlu ditelagh lebih lanjul ialah dengan relasi
konjungsi yang demikian itu apakah berpengaruh terhadap kebermaknaan
luturan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar Matemalika itu?
Jawaban terhadap masalah ini perlu ditelaah lebih lajut, dan pembahasannya
aken givraikan kemudian pada bulir analisis hasil kebermaknaan tuturan.

Untuk sementara, hasil analisis yang berhubungan dengan relasi
konjungsi yang {erdapat pada kalimat tulur majemuk baik setara maupun
bertingkat diakhiri sampai di sini. Analisis data selanjutnya ialah tentang relasi

lesikal yang pembahasannya dapat ditkuti pada uraian berikut ini,

4.3.5.1.5 Relasi Leksikal

Analisis relasi leksikal yang lerdapat pada bahasa tutur guru dan siswa
dalam proses belajar mengajar Matematika semodel dengan analisis yang
diterapkan pada tuturan proses belajar mengajar bahasa Indonesia. Oleh
karena itu, langkah-langkah penganalisisan datanya tidak akan diuraikan
satu persatu lagi, melainkan langsung pada data yang dianalisis. Di samping
itu, contoh data tuturan yang ditampilkan di sini tidak akan disajikan
seluruhnya melainkan hanya satu penggal tutur saja, sedangkan data tuturan

yang utuh akan dilampirkan. Walaupun demikian, data tuturan tersebut
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bukan berarti tidak dianalisis semuanya. Dala luturan itu telap dianalisis
semyanya, lelapt contoh data yang disajikan sebagai bukli di sini hanya satu
penggal tulur saja, dan dala lersebul setelah dianalisis selurubnya kemudian
disajikan pada tabel.

Adapun, sasaran atau fokus penganalisisannya ialah relasi leksikal yang
dimunculkan penutur pada saal bertutur. Kemunculan tuluran yang berelasi
lexsikal itu dibatasi pada (1) kata-kata yang sama, (2) sinonim, (3) super
ordinat atau hypernim yang dibagi atas (@) antonim eksklusif, misalnya kata
manusia berlawanan secara eksklusif dengan malaikat, dan {b) antonim
inkluslf, misalnya mahluk terdiri alas manusia, binalang dan tumbuh-
tumbuhan. Kata manusia, binatang dan mahiuk berlawanan secara inklusif,
Analisis data leksikal tersebut berlandaskan landasan teori yang dikemukakan
Halliday { dalam H1isan, 1893 : 28).

Sebagai contoh, berikut ini disajikan sebuah penggal tutur | yang
merypakan tuturan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
Matematika.

(1G) Anak-anak coba perhatikan semuanyal (2G) Hari ini belajar
Matematika ya? (3G) Waktu yang lalu kita mempelajari bidang datar. (4G)
Masih ingatkah kamu tentang bidang datar? (5S) Masih...(6G) Coba apa
saja, kamu Roni? (78) Segi pﬁnjang, segi tiga. (8G) Ya, pinter, sudah

cukup.
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Data tutur yang lerdapat pada penggal tutur | di atas terdiri alas B
kalima!l tutur. Setiap kalimat tutur tersebut mengandung atau kelompok kata
sebagai unsur-unsur pembentuknya, Unsur kala atau kelompok kata tersebut
dianalisis relasinya. Sebagai contoh,  kalimat  tutur (G1) dan {G2)
sebagaimana tercantum pada data tutur di atas. Unsur-unsur kata maupun
kelompok katanya tidak ada yang perelasi leksikal sama. Hal itu berbeda
dengan kalimat tutur (2G) dan (3G). Pada kalimat tutur (2G) muncul kata
beiajar dan paga kalimat tutur (3G) muncul kata mempelgjan yang secara
fonologis kedua kata terebut berasal dari bentuk asal yang sama, yaitu kata
ajar. Dengan demikian, antarkalimat tersebut ada relasi atau hubungan
leksikal. Selanjutnya, relasi leksikal itu terdapat pula pada kalimat tutur (3G)
dengan (4G), yaitu dengan dimunculkannya frase bidang datar dan kalimat
tutur (4G) dengan (S5) dengan dimunculkanﬁya kata masih, sedangkan
antarkalimat tutur (S5) dengan (6G), (7G) dan (8G) tidak terdapat hubungan
atau relasi leksikal, Setelah semua unsur kala atau frase itu dianalisis relasi
leksikalnya, kemudian dihimpun, berapa kalimat tutur yang beretasi leksikal
dan yang lidak berelasi leksikal. Berdasarkan hasil analisis data tersebut,
penggal tutur 1 mengandung relasi leksikal penguiangan kembali kata yang
sama sebanyak 4 buah atau sekitar 50% dan yang tidak mengandung relasi
pengulangan kata yang sama ada 50%. Demikian, proses analisis data
tersebut dibahas seluruhnya, kemudian hasilnya disajikan pada tabel. Hasil

snalisis data secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini.
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TABEL 19

RELAS! LEKSIKAL YANG TERDAPAT PADA BAHASA TUTUR
GURUY DAM SISWA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

MATEMATIKA
"~ RelasiLeksikal
Pengulangan Kembali Sanding Kala
Penggal e -~
Tutur Kata yang | Sinonim | Hypernim{ Antonim Antonim
sama Eksklusif nkiusif
. 3 3 3 ' 2 -
i 1 2 5 . 4
W 24 10 35 6 7
v 12 8 11 6 6
V 22 19 20 8 10
Vi 7 |8 7 0 2
Vi 2 3 4 2 3
Vil 12 12 14 7 8
IX 2 2 2 0 0
Jumiah 85 687 103- 31 40

Berdasarkan data sebagaimana tertera pada tabel 19 di alas, ternyata
relasi leksikal yang terdapat pa‘da bahasa tutur gury dan siswa pada saat
proses belajar mengajar Matematika sedang berlangsung menunjukkan relasi

yang beragam. H3! ilu dengan adanya relasi leksikal pengulangan kembali
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kata yang sama terdapat pada 85 |kelimat dari 136 alau
85/156X100%=54 487%, sinonim ada 67 dari 156 kalimat atau
87/156X100%=42,95%. dan hipernim ada 103 dari 158 kalimat atau
103/156X100%=66,025%. Adapun relasi leksikal yang disebabkan oleh
adanya sandingkala yang dibagi atas  antonim eksklusif ada 31 dari 156
kalimal atau 31/156X100%=19,87% dan antonim inklusif ada 40 kali dari 156
kalimat atay 40/156X100%=25.64%.

Demikianlah, proses lerjadinya relasi leksikal yang terdapal pada
bahasa lulur guru dan siswa tersebut. Yang menjadi permasalahan
selanjutnya ialah bermanakah bahasa tutur guru dan siswa itu? Jawaban
terhadap pertanyaan tersebut akan dibahas kemudian, karena periu
ditindaklanjuti dengan penelaahan hasil penilaian pembicara atau guru
terhadap pendengar dalam hal ini siswa yang mengikuti pelajaran Matematika
tersebut, dan pembahasan tentang hal itu dapat diikuti pada uraian analisis

hasil belajar siswa.

4.3.5.2 Analisis Kontekstur: “Hubungan atau Relasi Eksofora yang

Terdapat pada Tuturan Guru da'n Siswa dalam Proses Belajar
Mengajar Matematika”

Unsur-unsur  kontekstyr yang terkandung dalam tuturan guru dan

siswa yang terjadi pada saat proses belajar mengajar Matematika itu meliputi

hubungen atau relasi yang erat di antara pembicara, pendengar, topik atau
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pokok bahasan, latar (setting). saluran dan pesan. Proses penganalisisannya
dapat diikuti dalam uraian sebagai berikut.

1) Analisis Pembicara

Untuk mempercleh gambaran hal-hal yang berhubungan dengan
maksud atau pesan-pesan yang disampaikan pembicara dalam hal ini tbu
Wiwi selsku guru kelas, rangkaian tutur yang terdapat pada tekstur itu
ditafsirkan maksudnya. Agar tafsiran tuturan 1bu Wiwi itu tidak menyimpang
dari hal-hal yang di maksudkannya maka materi tuturan itu didiskusikan antara
saya selakuy peneliti dengan Ibu Wiwi yang menyampaikan pesan-pesan
tuturan tersebut.  Jadi, tuturan yang dianalisis secara tekstual itu kemudian
dihubungkan dengan pendapat atau pandangan penutur itu sendiri. Dengan
demikian, lerjadilah proses analisis secara kor. Lkstual.  Selanjuinya,
pagaimana hasil analisis terhadap pembicara atau penutur  itu? Setelah
melalui proses analisis, tuturan yang disampaikan lbu Wiwi itu
- menggambarkan fungsi tutur yang informatif, direktif, ekspresif, perinlah
(ordering), meminta perhatian (warging), serta penitaian. Contoh data tutur
yang berhubungan dengan fungsi tersebyt dapat dilihat pada lampiran
diseriasi. Ditinjau dari fungs: tutur, guru atau pembicara telah bertutur secara
fungsional, tetapi masih ada hal-hal yang perlu mendapat perhatian, yaitu
tuturan gury kKurang memberikan dorongan terhdap tutur untuk berfikir aktif,
serta tuturan yang kurang mengesankan bagi para siswanya. Mengapa hal itu

terjadi? Hal itu terjadi karena tuturan guru terlalu terikat pada pada GBPP dan
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buku teks. Sebagal ¢ontoh guru menerangkan bidang datar tentang segi
tiga dan empat persegi panjang. Guru terlalu lerfokus pada kerangka
gambar segi tiga dan empat persegi panjang seperti yang tergambar pada
buku, padahal bidang datar itu dapat dihybungkan dengan benda-benda
yang nyata yang terdapat di lingkungan sekolah, misalnya tentang bidang
datar yang ada di dalam kelas ialah lantai, meja, papan tulis dan benda-
benda yang lainnya. Contoh-cqntoh tersebyt akan sangat mengesankan
terhadap jalan berpikir sisvlva serta akan memudahkan proses
pengingatannya. Di samping ity pokok ajar Matematika bidang datar itu
akan lebih menarik lagi bila dibuatkan sebuah cerita. Di sinilah peranan dan
fungsi bahasa Indonesia sangat membantu terhadap mata pelajaran yang
lainnya, asal guru mampu mengembangkan mata pelajaran Matemaika itu
menjadi suaty tofik cerita yang faktual.

Demikianlah, analisis terhadap pembicara atau penutur untuk
sementara. Analisis berikutnya akan dihubungkan dengan hasil belajar
siswa yang akan diuraikan pada subbab tersendiri.

2) Analisis Pendengar

Yang menjadi pendengar saat itu_ ialah seluruh siswa kelas IV SD
Cihampelas Bandung. Pada umumnya siswa pada saat proses belajar
mengajar berlangsung bersifat menerima atau mengharapkan penjelasan
dari guru, hal itu terbukti dari hasil pengamatan bahwa pada saat ibu Wiwi

mengajarkan Matematika tidak ada yang bertanya sehingga proses belajar
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mengajar bersifat aksional atau sepihak. Walaypun ada di antara anak-anak
itv yang bertutur karena diperikan pertanyaan-pertanyaan oieh ibu Wiwi.
Hal-hal lain yang berhubungan dengan peranan pendengar ialah masih
ditemukannya tuturan yang kurang berkualitas logis dan tepat. Tuturan yang
kurang berkualitas misalnya pada saat ibu Wiwi menanyakan tentang bidang
datar khysusnya segi tiga dan empat persegi panjang terhadap semua siswa.
Mereka menjawab masih ingat dan mengerti {entang segi tiga dan segi embat
itu. Namun, setelah luas segi empat dan segi tiga ity ditanyakan kepada
beberapa orang siswa antara lain kepada siswa yang bernama Wand;,
ternyata ia tidak dapat menjawabnya, bahkan disuruh ke depan pun tidak mau.
Dengan demikian, perisliwa tutur tu kurang komunikatif. Di samping itu
berdasarkan hasil analisis data, penguasaan kosakata siswa sangat kurang.
Rala-rata penguasaan kosakata siswa pada setiap kalimat itu hanya dua kalta.
Mengapa hal itu demikian? Hal itu terjadi karena jawaban siswa singkat-
singkat. Mengapa jawaban siswa ity singkat-singkat? Jawaban siswa ity
singkat-sigkat karena peftanyaan yang disampaikan guru hanya pertanyaan-
pertanyaan yang bersifal ingatan, kurang mengembangkan pénanyaan-
pertanyaan yang bersifat analisis. Di sampin_g itu penguasaan kosakata yang
berhubungan dengan materi pelajaran Matematika masih dirasakan kurang.
Mengapa hal itu terjadi demikian? Hal itu terjadi demikian karena buku-buku
penuniang yang bersifat paparan sangat kurang bahkan pada saat penelifian

ini dilaksanakan belum ada model buku Matematika yang bersifat uraian atau
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paparan. Selanjutnya, bagaimana proses kekomunikatifan tuturan siswa itu
akan diuraikan pada hasil belajar siswa.
3) Analisis Toplk atau Pokok Bahasan

Topik atau pokok bahasan yang dibicarakan pada saat proses
belajar mengajar Matematika berlangsung ialah “Bidang Datar® dengan sub
topik ialah “Luas Segi Tiga dan Luas dan Luas Empat Persegi Panjang’.
Topik pembicaraan Matematika itu telah dilakasanakan sesuai denga etika
pengajaran karena guru selaku pembicara telah mempersiapkan topik
tersebut sesuai dengan GBPP Matematika SD untuk kelas IV. Walauoun
demikian, penyajian topik itu terlalu terikat pada buky teks. Hal itu setelah
melalul penganalisisan data, hasil pengamatan dan konfirmasi dengan
gurunya, topik pembicaraan itu kurang menyentuh dengan referensi
Ii_ngkungan sekitarnya. Menurut hemat peneliti, siswa akan lebih mudah
menerima pesan-pesan yang terkandung dalam luas segi tiga dan empat
persegl panjang itu bila dihubungkan dengan benda-benda bidang datar
yang berada di dalam kelas, misalnya mistar yang berbentuk segi tiga,
daun bangku, daun meja tulis guru dan benda-benda yang lainnya. Jadi,
siswa digjak langsung menghayati konsep benda tersebut secara nyafa
bukan simbol-simbol yang menyulitkaﬁ daya berpikir siswa. Dengan
demikian, pengaktualan pesan-pesan ajar akan lebih berkesan dan akan
memudahkan proses penyerapan makna yang terkandung dalam pesan

ajar tersebut.
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Di samping pengaklualan pesan yang mengacy paga benda-benda
konkrel, juga bisa dilakukan dengan mengembangkan topik segi tiga dan segi
empat itu menjadi sebuah paparan atau ¢erita pendek yang sederhana dan
lugas sesuai dengan kemampuan berfikir siswa. Sebagai contoh, guru
menceritakan bidang datar papan lulis yang berbennjk empat persegi panjang
yang berukuran panjanganva 2 m dan lebarnya 80 cm dan unsyr lain yang
terdapat pada papan tulis itu. Akhirnya, siswa memahami benar esensi luas
empat persegi panjang itu. Di samping ilu, dampak lerhadap penguasaan
kosakata yang berkaitan dengan luas empat persegi panjang ity pun akan
bertambah. Dengan demikian, peranan dan fungsi bahasa Indonesia akan
sangatl membantu terhadap mata-mata pelajaran yang lainnya.

4} Analisis Latar {Setting)

Tempat penelitian ini dilakukan di tiga sekb!ah, yaitu SDN Merdeka V
yang beralamat di JI. Merdeka No. V, SDN Rancabolang V! yang beralamat di
JI. Rancabolang Margahayu Raya, dan SDN Cihampelas VI yang beralamat di
JI. Cihampeias Kodya Bandung.

Sekolah Dasar Merdeka V terdiri atas Iima. sekolah, yaitu SDN Merdeka
I, SON Merdeka I, SDN Merdeka Hl, SDN Merdeka 1V, dan SDN Merdeka V.
Sekolah Dasar Negeri Rancabolang terdiri atas enam sekolah, yaitu SON
Rancabolang |, SDN Rancabolang Il, SDN Rancabelang ill, SDN Rancabolang
IV, SDN Rancabolang V, dan SDN Rancabolang Vi. Sekoalah Dasar

Cihampelas teridiri atas enam sekolah, yaitu SON Cihampelas |, SDN
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Cihampelas 1t, SDN Cihampelas 1ll, SDN Cihampelas IV, SDN Cihampelas
V, dan SDN Cihampelas V.

Tiap-tiap sekolah memiliki kepala sekolah, guru-gury, murid-murid,
dan pengelola sekolah masing, masing. Waktu sekolah bergiliran tiap saty
minggu sekali, yaitu satu minggu mendapat giliran sekolah waktu pagi hari
dan saty minggu mendapat giliran waktu siang hari. Wakty belajar pagi hari
dimulai pukyl 07.00 - 12.00 WIB, dan waktu -siang hari mutai pukut 12.30 -
17.30 WIB.

Kondisi dan situasi ketiga sekolah tersebut pada umumnya sama
terutama hasit NEM-nya  menunjukkan rata-rata 6,9 (enam koma
sembilan). Namun, ketiga sekolah tersebut ada pula hal-hal yang sedikit
berbeda, antara lain jumlah siswa dalam satu kelas dan keadaan ruangan
kelas. Jumlah siswa SDN Merdeka V sebanyak 55 orang, SDN
Rancabolang V! sebanyak 41 arang, dan di SDN Cihampelas VI sebanyak
35 orang. |

Berdasarkan data tersebut di atas, jumlah siswa di SON Merdeka vV
dan SDN Rancaboalang VI melebihi dari ketentuan yang telah ditetapkan
oleh Dinas P dan K Kotamadya Bandung. Dalam ketentuan, jumlah siswa
untuk setiap kelas ialah 40 orang. Akibat terlalu banyak siswa, guru merasa
kewalahan dalam pengelolaannya, sehingga berpengaruh pula terhadap
hasil belajar siswa. Ruang belajar yang belum mendapat perhatian ialah
ruang belajar yang ada di SDN Cihampelas VI, karena ruang belajar

tersebut sudah agak lapuk sehingga perlu diperbaiki. Walaupun demikian
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suasana belajar di keliga sekolah tersebut berlangsung sebagaimana

mestinya.

5) Analisis Saluran (Channél)

Saluran komunikesi yang terjadi pada saat proses belajar mengajar
Matematika itu berlangsung ialah bahasa Indonesia lisan, Penggunaan
berbahasa !ndonesia yang disampaikan guru pada saat kegiatan belajar
mengajar Matematika berlangsung lebih banyak menekankan pada aspek isi
atau pesan ajar yang terkandung dalam materi pelajaran tersebut. Mengapa
ha!l itu dilakukan guru? Hal itu dilakukan guru karena untuk memudahkan
proses pemahaman pesan ajar terhadap para siswanya. Qleh karena itu,
sering pula ditemukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung, guru
menggunakan bahasa campuran, yaity bahasa indonesia dan bahasa Sunda.
Hal itu sesuai dengan postﬁlat penelitian yang dilakukan ini bahwa
kebermaknaan bahasa tutur diungkapkan dalam bahasa yang pragmatis
sesuai dengan kondisi dan situasi pada saat itu. Dengan demikian,
penganalisisan data futuran gury dalam penelitian ini tidak difokuskan pada
pengkajian bahasanya secara gramatis, namun dititikberatkan pada
penyampaian pesannya. Mengingat hél tersebut, komunikatitkah tuturan gury
itu atay tersampaikaniah pesan yangj diungkapkan guru pada para siswanya
itw? Untuk menjawab rﬁasalah tersebut diperiukan proses penilaian hasil
belajar siswa agar diperoleh gambaran tentang pemahaman pesan-pesan

yang disampaikan oleh guru ity. Sudah tentu, di samping proses penilaian juga
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proses penggunaan bertutyrnya. Aﬁalisis preses penggunaan berbahasa tutyr
gury dan siswa itu iebih difokuskan pada unsyr-ynsur kerynlunan dan
keruntutan bertutyrnya secara logis, cermat, dan lepat, dan penganalisisan hal
seperti itu telah dilakukan secara tekstual di muka. (lih. analisis tekstur). Untuk
mengetahui bagaimana pesan-pesan ajar melalui saluran komunikasi tutur
(lisan) ity lebih lanjut, analisis data berikutnya akan difokuskan pada
penelaahan pesan.
8) Analisis Pesan

Inti pesan ajar yang disampaikan gury pada saat proses belajar
mengajar Malematika dilangsungkan adalah luas segi tiga dan luas empat
persegi panjang. Sasaran alau target tujuan yang akan dicapai adalah siswa
dapat menguasai luas segi tiga dan empat persegi panjang. Dengan kata
lain, siswa dapat mengkomunikasikan luas segi tiga dan tuas empat persegi
panjang dengan tepat. Setelah dilakukan analisis, ternyata pesan ajar yang
disamapikan guru itu hanya mencapai target cukup. Mengapa pesan itu bary
mencapai target sedang, dan kurang komunikatif?

Ada beberapa faklor yang menyebabkan pesan ajar itu kurang
komunikaif, yaitu

a) Kesenjangan makna kata dengan referensinya, misalnya kata

alas pada bidang datar segi tiga tidak dapat dipahami oleh oleh
siswa mengacu kepada apa dan yang mana, sehingga makna alas

ity lidak dipahami juga. Conloh yang lain adalah. katla seqi pada



b)

i

!
bidang datar segi tiga. Pada umumnya siswa hanya memahami

segitiga karena melihal gambarnya semata-mata. Kala segi belum
dijelaskan oleh gury. Padahal, kata segi itu dapat dijelaskan secara
sinohimis, yaity sisi atau garis pada tepi bidang.

Kesenjangan penutyr untuk menuturkan  pesan  itu, karena
penguasaan kosakatanya terbatas. Dengan kata lain, siswa ilu
sudah mengerii tetapi sulit mengatakan atay menuturkannya. Qleh
karena itu, unsur pengetahuan dan nalar siswa perlu dikembangkan
sehingga mampengaruhi tuturan yang bermakna, Pandangan ini

sesuai dengan pendapat Guy & Cook (lih. bab 11}

¢) Kesenjangan dalam menerapkannya. Siswa hanya bisa atau hapal

tentang rumus luas segi tiga dan luas empat persegi panjang itu
tetapi lidak bisa mengembangkannya. Tetapi siswa hanya bisa

beryjar secara verbalis.

d) Kesenjangan yang disebabkan oleh inferensi atau tafsiran makna

yang salah atau berbeda. Mengapa menimbulkan inferensi makna
yang salah atau berbeda? Inferensi makna itu salah atay berbeda-
beda karena belum ada kesesuaian antara kata dengan
referencinya sererti yang telah dibuktikan pada butir (a)} _di atas,
dan belum adanya unsur pengetahuan tentang hal {ersebut dalam

benak atau pikiran siswa. Analisis dala selanjultnya yang
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berhubungan dengan pesan penutur ity dapal dikutli dalam

pembahasan hasil penilaian belajar siswa.

4,3.6 Analisls Haslil Belajar Siswa dalam Proses Belajar Mengajar

Matematika

Analisisis data selanjutnya ialah proses penganalisisan hasil belajar
siswa. Analisis hasil belajar siswa ini dilakukan uyntuk mengetahui apakah
tuturan guru itu komunikatif atau tidak. Pada saat itu, lbu Wiwi selaku gury
kelas IV mengajukan 10 pertanyaan yang harus dijawab oleh semua siswa.

Setelah semua pertanyaan dijawab oleh siswa kemudian diperiksa
bersama-sama gan hasilnya dapat dilihat pada tabel 20 berikuf ini.

TABEL 20

DISTRIBUS! FREKUEN$1 NILA! MATEMATIKA SISWA

Nilai (x} - Tally | Frekuensi (N) Fx
2 | ! 2
3 ! 1 3
4 §L1] 4 16
5 IIIJI 5 25
6 1 7 42
A N S 1% 19 0
8 - 1 3 24
9 it 6 Ej
10 il 3 30
Jumiah 40 266
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Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana tertera pada tabel 20 di
alas, rata-rata kemampuan siswa terhadap pesan-pesan ajar yang
disampaikan guru ialah 266/40 = 6,65 alau tergolong sedang. Masalah yang
perlu ditelaah lebih lanjut ialah tergolong komunikatifkah atay bermaknakah
{uturan guru dan siswa tersebut. Jawaban terhadap masalah ini akan diuraikan

secara khusus pada pembahasan hasil analisis, yailu pada Bab V.





